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HALAMAN PERSEMBAHAN

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (QS: Al-"Alaq 1-5)

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? (QS: Al-Mujadilah

11)

Ya Allah,

Waktu yang telah kujalani dengan jalan hidup yang sudah menjadi takdirku,
sedih, bahagia, dan bertemu orang-orang yang memberiku sejuta pengalaman
bagiku, yang telah memberi warna-warni kehidupanku. Kubersujud dihadapan

Mu, Engkau berikan aku kesempatan untuk bisa sampai Seperti ini dan
melanjutkan kehidupanku yang lebih baik, Segala Puji bagi Mu ya Allah tuhan

yang Maha Esa,
“Assalamualaikumwarahmatullahiwabarakatuh”

Alhamdulillah, tiada kata yang paling indah untuk diucapkan selain kalimat
hamdalah. Alhamdulillah sebagai salah satu bentuk rasa syukur kepada Allah
Subhanahu Wa Ta"ala atas nikmat dan karunia-Nya yang sampai kapanpun kita
tidak akan pernah bisa menghitungnya. Shalawat dan salam kepada Nabi
Muhammad Shallallahu ,,Alaihi Wasallam, semoga Allah menjadikan kita sebagai

golongan yang memperoleh syafaat dari Rasulullah di hari kemudian kelak, aamiin.



Dengan terbacanya tulisan ini menandakan bahwa karya ilmiah (Skripsi)
saya yang berjudul “Pengaruh Pupuk Kotoran Ayam dan Pupuk KCI Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (4llium ascalonicum L.) Pada
Tanah Gambut” telah dicetak yang berarti bahwa telah selesainya studi Sarjana S1
saya. Tinta yang berhasil ditoreh saat ini merupakan hasil dari sebuah usaha yang
Panjang dan tidak mudah dalam proses sampai dititik ini. Semuanya bisa sampai
seperti ini tidak lain adalah karena kehendah, prtolongan dan izin dari Allah. Atas
izin-Nya juga, banyak makhluk-Nya yang menjadi wasilah dalam penyelesaian

studi Sarjana S1 saya.

Yang utama dari segalanya puji syukur kepada Allah Subhanahu Wa Ta"ala,
taburan cinta dan kasih sayang-mu telah memberikan kekuatan, membekaliku
dengan ilmu serta memperkanalkanku dengan cinta. Atas karunia serta kemudahan
yang engkau berikan akhirnya skripsi yang sederhana ini dapat terselesaikan
Sholawat serta salam selalu terlimpahkan keharibaan Rasulullah Muhammad
Shallallahu Alaihi Wasallam. Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang

yang kukasihi dan kusayangi.

Detik demi detik berlalu, waktu terus berputar, hri-hari, bulan serta tahun
terus berganti silih berganti. Pada tanggal 30 Januari 2026 ini, dengan rasa Syukur,
saya mempersembahkan sebuah karya tulis ilmiah sebagai bukti nyata erjuangan
saya. Upaya ini merupakan again dari usaha saya untuk membuat kedua orang tua
dan keluarga merasa bangga, meskipun perjuangan ini tidak setara dengan semua
yang telah mereka berikan kepada sya. Saya lakin bahwa Langkah awal yang saya
ambil hari ini akan menjadi suatu kebanggaan tersendiri Bagai Bapak dan ibu saya

tercinta
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Teruntuk Dosen Pembimbing Tugas Akhir...

Kepada Ibuk Adelina Maryanti, S.Si., M.Sc sebagai dosen pembimbing
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ABSTRAK

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11, No. 113. Kelurahan Air Dingin,
Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama empat
bulan terhitung dari bulan Februari sampai Mei 2025. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh interaksi serta pengaruh utama pupuk kotoran ayam dan
pupuk KCI terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (A/lium
ascalonicum L.) pada tanah gambut. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial 2 faktor dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah dosis
pupuk kotoran ayam dengan 4 taraf perlakuan yaitu 0 g/polybag, 250 g/polybag,
500 g/polybag dan 750 g/polybag. Faktor kedua adalah dosis pupuk KCIl dengan 4
taraf perlakuan yaitu 0 g/polybag, 0,8 g/polybag, 1,5 g/polybag dan 2,2 g/polybag.
Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, umur panen, jumlah
umbi per rumpun, berat umbi basah per rumpun, berat umbi kering per rumpun,
rata-rata diameter umbi, berat kering umbi per umbi dan penyusutan bobot umbi.
Data pengamatan dianalisis dengan statistik dan dilakukan dengan Uji Lanjut Beda
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
interaksi pupuk kotoran ayam dan pupuk KCI berpengaruh nyata terhadap semua
parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah kombinasi pupuk kotoran ayam
750 g/polybag dan pupuk KCL 2,2 g polybag. Perlakuan utama pupuk kotoran ayam
berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik yaitu
750 g/polybag. Perlakuan utama pupuk KCI berpengaruh nyata terhadap semua
parameter pengamatan. Perlakuan terbaik yaitu 2,2 g/polybag.

Kata Kunci : Bawang Merah, Gambut, KCI, Kotoran Ayam
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah salah satu komoditas
hortikultura penting yang berperan dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga,
industri, dan menjadi sumber pendapatan bagi petani. Bawang merah digunakan
sebagai bumbu dasar dalam berbagai jenis masakan sehingga keberadaannya
menjadi kebutuhan pokok dalam rumah tangga. Tingginya tingkat konsumsi
menjadikan bawang merah sebagai komoditas strategis yang berpengaruh terhadap
stabilitas harga pangan. Selain memiliki nilai konsumsi yang tinggi, bawang merah
juga memberikan kontribusi ekonomi yang signifikan bagi petani dan pelaku usaha
di sektor pertanian. Permintaan pasar yang relatif stabil menjadikan komoditas ini
sebagai sumber pendapatan yang potensial.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa produksi bawang
merah di Indonesia mencapai 2 juta ton pada tahun 2021 dengan luas lahan 194.575
ha dan produktivitas 10,48 ton/ha. Jumlah ini mengalami penurunan menjadi 1,982
juta ton pada tahun 2022 dengan luas lahan 184.984 ha dan produktivitas 10,71
ton/ha. Kemudian mengalami kenaikan menjadi 1,985 juta ton pada tahun 2023
dengan luas lahan 181.683 ha dan produktivitas 10,74 ton/ha. Sementara produksi
bawang merah di provinsi Riau pada tahun 2021 yaitu sebesar 329,5 ton. Kemudian
pada tahun 2022 mengalami penurunan cukup besar hingga menjadi 195,3 ton. Pada
tahun 2023 terjadi kenaikan kembali menjadi 322,7 ton. Lalu pada tahun 2024
produksi bawang merah di Riau turun mencapai 245,5 ton dengan luas lahan

188.796 ha dan produktivitas 10,97 ton/ha.



Data menunjukkan bahwa produktivitas bawang merah tidak stabil dan
cenderung mengalami fluktuasi. Hal ini mempengaruhi permintaan konsumen
terhadap bawang merah yang terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk khususnya di Provinsi Riau. Produksi bawang merah di Provinsi Riau
relatif fluktuatif disebabkan berbagai faktor salah satunya semakin berkurangnya
ketersediaan lahan subur akibat alih fungsi lahan. Dengan demikian di perlukan
pengembangan luas lahan pertanian seperti pada lahan gambut sebagai alternatif
perluasan areal tanam karena ketersediaannya yang luas di Provinsi Riau.

Luas lahan gambut di Provinsi Riau mencapai 5,09 juta ha yaitu 56,42 % dari
luas total lahan gambut di Pulau Sumatera (Sirait., 2018). Namun demikian, tanah
gambut memiliki kendala utama berupa kemasaman tinggi, kejenuhan basa rendah,
dan miskin unsur hara makro seperti N, P, dan K sehingga membutuhkan perbaikan
kesuburan melalui pemupukan yang tepat. (Permatasari dkk., 2021).

Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah di lahan
gambut dapat dilakukan intensifikasi tanah melalui pemupukan berimbang dengan
kombinasi pupuk organik dan anorganik seperti pupuk kotoran ayam dan pupuk
KCLI. Pupuk kotoran ayam bersifat lebih ramah lingkungan dan memberi dampak
bagi kesuburan tanah gambut dan perakaran tanaman (Kresnatita dkk., 2024).
Pupuk kotoran ayam berpotensi memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah
gambut serta menyediakan unsur N, P, dan K lebih tinggi dibandingkan pupuk
kotoran hewan lainnya. Beberapa penelitian sebelumnya (Kresnatia dkk., 2024)
menunjukkan pengaruh nyata pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang merah, namun dosis optimalnya bervariasi tergantung pada

jenis tanah dan kondisi lingkungan.



Sementara itu, Pupuk anorganik seperti KCI mengandung unsur kalium (K)
yang sangat dibutuhkan tanaman bawang merah untuk pembentukan umbi,
peningkatan kualitas, serta daya simpan bawang merah. Penelitian sebelumnya
melaporkan bahwa pupuk KCI dapat meningkatkan tinggi tanaman, berat basah,
dan berat kering umbi bawang merah (Astuti, 2022).

Beberapa penelitian penggunaan pupuk organik dan anorganik pada tanaman
bawang merah telah dilakukan. Namun demikian, kebanyakan penelitian tersebut
dilakukan pada tanah mineral, belum banyak dikaji secara spesifik pada tanah
gambut yang memiliki karakteristik sangat berbeda, terutama dalam hal
ketersediaan unsur hara dan kapasitas serapan nutrien. Oleh karena itu, penelitian
ini menjadi penting untuk menjawab informasi ilmiah tentang pengaruh pupuk
kotoran ayam dan pupuk kcl terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman bawang

merah (Allium ascalonicum L.) pada tanah gambut.

B. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh interaksi Pupuk Kotoran Ayam dan Pupuk KCI
terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman bawang merah pada tanah
gambut.
2. Mengetahui pengaruh utama Pupuk Kotoran Ayam terhadap pertumbuhan
serta hasil tanaman bawang merah pada tanah gambut.
3. Mengetahui pengaruh utama Pupuk KCI terhadap pertumbuhan serta hasil
tanaman bawang merah pada tanah gambut.
C. Manfaat Penelitian
1. Sebagai syarat tugas akhir untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada

Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau.



2. Sebagai pengalaman dan menambah wawasan untuk peneliti dalam
budidaya tanaman bawang merah dengan pemberian Pupuk Kotoran Ayam
dan Pupuk KCI pada tanah gambut.

3. Hasil penelitian sebagai referensi bagi yang berminat dalam budidaya
lanjutan mengenai pengaruh Pupuk Kotoran Ayam dan Pupuk KCI pada

tanah gambut.



II. TINJAUAN PUSTAKA

Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menjelaskan di dalam Al-Qur'an mengenai
segala sesuatu yang hidup di atas bumi ini tidak ada yang tidak berguna. Bumi
sebagai hamparan bagimu dan telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan dan
menurunkan dari langit air hujan. Maka kamu tumbuhkan dengan air hujan itu
berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam Al- Qur'an surah Surah Al-
Baqarah ayat 61 yang artinya : (Ingatlah) ketika kamu berkata, “Wahai Musa, kami
tidak tahan hanya (makan) dengan satu macam makanan. Maka, mohonkanlah
kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia memberi kami apa yang ditumbuhkan bumi,
seperti sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas, dan bawang merah.”
Dia (Musa) menjawab, “Apakah kamu meminta sesuatu yang buruk sebagai ganti
dari sesuatu yang baik? Pergilah ke suatu kota. Pasti kamu akan memperoleh apa
vang kamu minta.” Kemudian, mereka ditimpa kenistaan dan kemiskinan, dan
mereka (kembali) mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena
sesungguhnya mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para
nabi tanpa hak (alasan yang benar). Yang demikian itu ditimpakan karena mereka
durhaka dan selalu melampaui batas. (QS. Al-Bagarah [2]: 61). Kemudian dalam
salah satu riwayat hadist di sebutkan Rasulullah SAW bersabda “Tidaklah seorang
muslim yang menanam tanaman atau bertani kemudian burung, manusia atau pun
binatang ternak memakan hasilnya, kecuali semua itu merupakan sedekah baginya”
(HR. Bukhari).

Al-Qur’an surat Al-An’am ayat 99 yang artinya : Dan Dialah yang menurunkan

air dan langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-



tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang
menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak.
(QS. Al-An’am [6]: 99).

Al-Qur’an surat Al-A'raf ayat 58 yang artinya : Dan tanah yang baik, tanaman-
tanamannya tumbuh subur dengan izin Tuhan, dan tanah yang buruk, tanaman-
tanamannya yang tumbuh merana. Demikianlah Kami menjelaskan berulang-ulang
tanda-tanda (kebesaran Kami) bagi orang-orang yang bersyukur. (QS. Al-A’'raf
[7]: 58). Dari ayat dan hadist diatas menjelaskan bahwa manusia sudah selayaknya
untuk menjaga, melestarikan dan memanfaatkan tanaman yang telah menjadi
bagian dari alam sesuai dengan kebutuhannya dan juga sebagai ungkapan syukur
dan terima kasih atas apa yang telah di berikan oleh Allah Subhanahu Wata'ala.
Allah Subhanahu Wata'ala menumbuhkan berbagai jenis tanaman dan tumbuhan
dimuka bumi yang bisa dimanfaatkan oleh manusia, salah satu tanaman yang
banyak dimanfaatkan oleh manusia adalah tanaman-tanaman hortikultura
contohnya adalah tanaman bawang merah.

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah tanaman semusim yang
berbentuk rumpun, tumbuh tegak dan memiliki tinggi tanaman 15-40 cm.
Klasifikasi bawang merah adalah sebagai berikut : Kingdom : Plantae, Divisi :
Spermatophyta, Subdivisi : Angiospermae, Kelas : Monocotyledonae, Ordo :
Liliales, Famili : Liliaceae, Genus : Allium, Spesies : Allium ascalonicum L.
(Hikmahwati dkk., 2020)

Tanaman bawang merah terdiri dari beberapa bagian antara lain akar, batang,
daun, bunga, buah dan biji. Bawang merah memiliki akar serabut yang dangkal,
bercabang dan tersebar, dengan berbatang sejati atau discus seperti cakram, tipis,

pendek dan ditempati melekatnya akar dan mata tunas, batang semu terletak diatas



discus dan tersusun dari beberapa pelepah daun dan batang semu di dalam tanah,
yang kemudian berubah bentuk dan fungsi sebagai umbi lapis. Daunnya berbentuk
silindris berlubang, berwarna hijau muda dengan ukuran panjang 50-70 cm, letak
daun terdapat pada tangkai yang relatif pendek. Bunga berbentuk paying, berwarna
putih dan keluar dari ujung tanaman. Buah atau umbi berbentuk oval dan berwarna
ungu/putih (titik tumbuh). Biji berbentuk agak pipih, saat muda berwarna bening
atau putih setalah tua berwarna hitam (Sianipar, dkk., 2018).

Menurut Wibowo (2022) tanaman bawang merah cocok tumbuh di dataran
rendah sampai dataran tinggi pada ketinggian 0 — 1000 m dpl. Ketinggian optimum
untuk pertumbuhan dan perkembangan bawang merah yaitu 0 - 450 m dpl. Tanaman
bawang merah juga peka terhadap curah hujan dan intensitas hujan yang tinggi,
serta cuaca berkabut. Tanaman bawang merah membutuhkan penyinaran cahaya
matahari yang maksimal (minimal 70% penyinaran), suhu udara 25-32 °C, dan
kelembaban nisbi 50-70%. Tanaman ini memerlukan tanah berstruktur remah,
tekstur sedang sampai liat, drainase dan aerasi yang baik, mengandung bahan
organik yang cukup dan pH tanah netral (5,6— 6,5). Tanah yang paling cocok untuk
tanaman bawang merah yaitu tanah aluvial atau kombinasinya dengan tanah glei-
humus atau latosol. Tanah yang cukup lembab dengan air yang tidak menggenang
sangat disukai oleh tanaman bawang merah. Menurut Siregar & Santoso (2018)
kebutuhan unsur makro bawang merah berkisar 100—150 kg/ha untuk nitrogen, 40—
80 kg/ha untuk fosfor, dan 0—125 kg/ha untuk kalium, sedangkan ketersediaan unsur
mikro harus dijaga agar tanaman tidak mengalami defisiensi.

Bawang merah memiliki banyak varietas salah satunya varietas Bima Brebes.
Tanaman bawang merah memiliki ciri-cirinya: daun berwarna hijau silindris

berlubang, umbi berwarna merah muda dengan bentuk umbi lonjong dan bercincin



kecil pada leher cakramnya. Ukuran umbi tidak terlalu besar tetapi berjumlah
banyak, setiap tanaman bang merah menghasilkan 7 - 12 umbi atau 60 - 100 buah
per tangkai, per hektar bisa mencapai 10 - 20 ton, dan bisa dipanen pada umur 50 -
60 hari. Varietas bawang ini sulit berbunga secara alami, para petani sering
membantu penyerbukannya. Tanaman cukup tahan terhadap busuk atau penyakit,
sehingga digemari petani (Handayani, 2020).

Tanaman bawang merah tidak menyukai banyak hujan, tetapi tanaman ini
memerlukan air yang cukup selama pertumbuhannya melalui penyiraman. Pada
musim kemarau, biasanya disiram satu kali sehari pada pagi atau sore hari sejak
tanam sampai umur menjelang panen. Penyiraman yang dilakukan pada musim
hujan hanya bertujuan untuk membilas daun tanaman dari tanah yang menempel
pada daun bawang merah. Pada bawang merah periode kritis karena kekurangan air
terjadi saat pembentukan umbi, sehingga dapat menurunkan produksi bawang
merah. Pertumbuhan gulma pada pertanaman bawang merah yang masih muda
sampai umur 2 minggu sangat cepat. Oleh karena itu penyiangan adalah suatu
keharusan dan sangat efektif untuk mengurangi kompetisi dengan gulma (Wibowo,
2022).

Bawang merah dapat dipanen setelah umurnya cukup tua, biasanya pada umur
60—70 hari. Tanaman bawang merah dipanen setelah terlihat tanda-tanda berupa
leher batang 60% lunak, tanaman rebah dan daun menguning. Pemanenan
sebaiknya dilaksanakan pada keadaan tanah kering dan cuaca yang cerah untuk
mencegah serangan penyakit busuk umbi di gudang (Wibowo, 2022).

Tanaman bawang merah ini memerlukan tanah berstruktur remah, tekstur
sedang sampai liat, drainase dan aerasi yang baik, mengandung bahan organik yang

cukup, dan pH tanah netral (5,6— 6,5). Tanah yang paling cocok untuk tanaman



bawang merah yaitu tanah Aluvial atau kombinasinya dengan tanah glei-humus
atau latosol. Tanah yang cukup lembab dengan air yang tidak menggenang sangat
disukai oleh tanaman bawang merah (Wibowo, 2022).

Produksi umbi kering tanaman bawang merah mencapai 6-25 ton/ha. Namun
produktivitas bawang merah cenderung mengalami fluktuasi. Menurunnya
produksi bawang merah adalah belum optimalnya penggunaan faktor produksi.
Faktor produksi yang dimaksud antara lain lahan, benih, pestisida, dan tenaga kerja.
Budidaya tanaman bawang merah perlu memperhatikan syarat tumbuh dari
tanaman bawang merah agar mendapatkan hasil yang optimal. Keberhasilan
tersebut tidak terlepas dari perencanaan lahan yang baik dikarenakan berkurangnya
lahan subur alih fungsi lahan.

Upaya peningkatan produksi bawang merah dapat dilakukan dengan cara
ekstensifikasi dan intensifikasi. Ekstensifikasi adalah upaya meningkatkan
produksi tanaman dari luar seperti perluasan lahan pertanian. Intensifikasi
ditekankan pada penggunaan paket teknologi budidaya yang tepat, seperti:
penggunaan benih unggul, pupuk, pengairan, pengolahan tanah dan pengendalian
hama terpadu. Ekstensifikasi dapat dilakukan dengan cara perluasan areal tanam
atau pemanfaatan lahan yang belum diusahakan secara intensif seperti lahan
marginal, salah satunya tanah gambut (Heksusetya dkk., 2023).

Berdasarkan penelitian yang dikeluarkan oleh Kementrian Pertanian, lahan
gambut memiliki potensi yang besar untuk penyediaan lahan pertanian. Tanah
gambut termasuk dalam ordo histosol, yaitu tanah yang kaya akan material organik
dan jenuh air. Potensi lahan gambut dangkal/tipis di Indonesia mencapai 5.241.473
hektar atau 35, 17% dari total luas lahan gambut Indonesia, tersebar di Papua

(2.425.523 ha), Pulau Sumatera (1.767.303 ha), dan Pulau Kalimantan (1.048.611
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ha) (Masganti dkk., 2017). Menurut dinas lingkungan hidup dan kehutanan Provinsi
Riau (2018) luas lahan gambut di Provinsi Riau mencapai 5,09 juta ha yaitu 56,42
% dari luas total lahan gambut di Pulau Sumatera, yang berpotensi dalam
menyimpan karbon sebesar +14.605 juta ton. Meskipun luasnya besar, kondisi
lahan gambut di Riau tidak sepenuhnya sehat, sebagian besar telah mengalami
degradasi akibat aktivitas manusia seperti pembukaan lahan untuk perkebunan
kelapa sawit, hutan tanaman industri, dan pemukiman.

Permasalahan dalam pengelolaan tanah gambut sebagai media tanam yaitu
kurangnya atau miskinnya unsur hara pada tanah gambut. Tanah gambut umumnya
memiliki kadar pH rendah, kapasitas tukar kation tinggi, kejenuhan basa rendah,
memiliki kandungan unsur K, Ca, Mg, P yang rendah dan juga memiliki kandungan
unsur mikro (seperti Cu, Zn, Mn serta B) yang rendah. Keadaan ini mengakibatkan
lahan bersifat miskin hara dan sangat masam. Sehingga perlu penambahan unsur
hara pada tanah gambut, yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Baharuddin & Sutriana, 2019).

Salah satu usaha yang dapat di lakukan untuk meningkatkan kesuburan tanah
dan pertumbuhan tanaman adalah dengan pemberian pupuk organik seperti pupuk
kotoran ayam. Pupuk organik kotoran ayam mempunyai potensi yang baik, karena
selain berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah juga
mempunyai kandungan N, P, dan K lebih tinggi dibandingkan pupuk organik
kotoran hewan lainnya. Kandungan pada pupuk organik kotoran ayam unsur
haranya N 1,72%, P 1,82%, K 2,18%, Ca 9,23%, Mg 0,86% (Hilwa dkk., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian (Afalah dkk., 2024) respon pertumbuhan bawang
merah akibat pemberian pupuk kotoran ayam dan eco enzyme menunjukkan

pengaruh nyata pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
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bawang merah dengan dosis terbaik 500 g/polybag memberikan pengaruh terbaik
pada parametar tinggi tanaman, jumlah daun per tanaman, jumlah umbi per rumpun,
bobot umbi per rumpun. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Su'ud
dkk., 2018) pemberian pupuk kandang ayam pada tanaman bawang merah dengan
dosis terbaik pupuk 500 gr/polybag berpengaruh nyata terhadap parameter bobot
kering per tanaman. Hasil penelitian (Asyra dkk., 2024) menunjukkan pemberian
pupuk organik kotoran ayam pada tanaman bawang merah memberikan pengaruh
berbeda nyata pada parameter pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat
kering angin per plot tetapi parameter pengamatan berat kering angin per sampel
dan panjang akar menunjukkan pengaruh berbeda sangat nyata dengan dosis terbaik
yaitu 500 g/tanaman.

Alternatif lain untuk meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman
yaitu dengan pemberian pupuk KCI. Pembentukan umbi bawang merah sangat
membutuhkan unsur kalium yang tinggi, oleh karena itu perlu adanya penambahan
pupuk KCl sebagai sumber unsur kalium untuk pembentukan umbi bawang merah.
Unsur kalium pada tanaman bawang merah berfungsi untuk memperlancar proses
fotosintesis, memacu, pertumbuhan awal tanaman, memperkuat batang,
mengurangi kecepatan pembusukan, menambah daya tahan terhadap penyakit dan
memberikan hasil umbi yang lebih baik serta meningkatkan mutu dan daya simpan
umbi bawang merah (Afrilliana dkk., 2017). Kalium klorida (KCI) merupakan salah
satu jenis pupuk kalium, dengan kandungan unsur hara dalam pupuk ini adalah 60%
K20 (Zulkifli & Sari, 2019).

Hasil penelitian (Nabila & Riska., 2024) menyatakan bahwa pemberian pupuk
KClI dosis 1,5 g/polybag pada tanaman bawang merah berpengaruh signifikan

terhadap diameter umbi dan berat umbi basah juga berat umbi kering. Pada
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penelitian (Astuti., 2022) pupuk KCI pada tanaman bawang merah dosis terbaiknya
yaitu 2,2 g/polybag berpengaruh terhadap semua parameter, yaitu tinggi tanaman,
umur panen, berat basah umbu per tamanam, berat kering umbi pertanaman, berat
kering umbu per umbi, dan grade umbi, sedangkan parameter jumlah daun, jumlah
umbi per tanaman dan susut bobot umbi dosis terbaiknya yaitu 1,5 g/polybag.
Berdasarkan penelitian Anggraeni dkk., (2019) pemberian pupuk KCIl pada
tanaman bawang merah berpengaruh terhadap parameter tinggi tanaman dengan

dosis 1,5 g/polybag.



III. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution KM 11 No. 113 Marpoyan
Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian
dilaksanakan selama 4 bulan, yaitu pada bulan Februari hingga Mei 2025
(Lampiran 1).
B. Bahan dan Alat

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah bibit bawang merah
Varietas Bima Brebes (Lampiran 2), tanah gambut saprik, pupuk kotoran ayam,
pupuk KCI, polybag 25 x 25 cm, kapur dolomit, Sp-36, Urea, Dithane M-45,
Amistar-Top, mulsa organik. Sedangkan alat-alat yang digunakan adalah cangkul,
parang, pisau stainles, tali rafia, gembor, kamera, meteran, ember, timbangan
digital, hand sprayer, plat seng, cat minyak, jangka sorong, sedotan dan alat tulis.
C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang
terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah dosis Pupuk Kotoran Ayam (A) terdiri
dari 4 taraf perlakuan. Faktor kedua adalah dosis Pupuk KCl (K) yang terdiri dari
4 taraf sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan
terdiri dari 3 ulangan sehingga di dapatkan 48 satuan percobaan. Setiap satuan
percobaan terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman sebagai sampel tanaman, sehingga

jumlah keseluruhan 192 tanaman.
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Adapun faktor perlakuan yaitu sebagai berikut:
Dosis Pupuk Kotoran Ayam (A), terdiri dari 4 taraf:

AQ = Tanpa pemberian Pupuk Kotoran Ayam (Kontrol)

Al = Dosis Pupuk Kotoran Ayam 250 g/polybag

A2 = Dosis Pupuk Kotoran Ayam 500 g/polybag

A3 = Dosis Pupuk Kotoran Ayam 750 g/polybag
Konsentrasi Pupuk KCI (K), terdiri dari 4 taraf:

KO = Tanpa pemberian Pupuk KCI (Kontrol)

K1 = Dosis Pupuk KCI1 0,8 g/polybag

K2 = Dosis Pupuk KCI 1,5 g/polybag

K3 = Dosis Pupuk KCI1 2,2 g/polybag

Adapun kombinasi perlakuan dari pemberian Pupuk Kotoran Ayam dan Pupuk

KCl dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan dari Pemberian Pupuk Kotoran Ayam dan Pupuk
KCI Pada Tanaman Bawang Merah

Pupuk Pupuk KCI (K)
Kotoran
Ayam (A) KO Kl K2 K3
A0 AOKO AO0K1 AOK2 AO0K3
Al AIKO AlK1 AIK2 AIK3
A2 A2KO0 A2K1 A2K2 A2K3
A3 A3KO0 A3K1 A3K2 A3K3

Data hasil pengamatan masing-masing perlakuan dianalisis secara statistik
dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Jika F hitung yang diperoleh
lebih besar dari F tabel, maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada

taraf 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau dengan ukuran lahan adalah 18 m x 9 m. Lahan
dibersihkan dari batu-batuan, rerumputan, dan sampah yang dapat mengganggu
pertumbuhan tanaman dengan menggunakan cangkul, sisa-sisa tanaman dan batu-
batuan dikumpulkan dan dibuang pada tempat tertentu yang aman di luar areal
tanam.
2. Persiapan Bahan Perlakuan
a. Pupuk Kotoran Ayam
Pupuk Kotoran Ayam diperoleh dari salah satu peternakan ayam di Kota
Pekanbaru. Pupuk kotoran ayam yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
72 kg.
b. Pupuk KCI
Pupuk KCIl diperoleh dari salah satu Toko Pertanian di Kota Pekanbaru.
Pupuk KCl yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 864 g.
3. Pengisian Polybag
Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tanah
gambut, yang diambil dari daerah desa pangkalan, pasir putih siak hulu, kabupaten
kampar, berjenis saprik yaitu gambut yang sudah matang dengan warna coklat
kehitaman, diambil dengan menggunakan cangkul dan sekop pada kedalaman O -
20 cm. Setelah itu tanah gambut di bawa ke lokasi penelitian sebelum di masukkan
ke polybag ukuran 25 x 25 cm sebanyak 5 kg/polybag dan di cek pH tanah gambut

lalu dilakukan pemberian dolomit untuk menetralkan pH dan diletakkan sesuai
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denah (lay out). Polybag disusun rapi di tempat penelitian dengan jarak polybag
20 x 20 cm, kemudian jarak antar satuan perlakuan 50 cm.
4. Pemberian Dolomit

Pemberian dolomit dilakukan dua minggu sebelum tanam. Pemberian kapur
dolomit dilakukan dengan cara dicampurkan merata pada media tanam pada
dalam polybag selanjutnya dilakukan penyiraman yang bertujuan agar dolomit
larut dalam tanah gambut dan dapat menaikkan pH tanah. Pengecekan pH diambil
secara acak di atas polybag. Pengukuran pH awal yaitu 4,5 dan ditambahkan
dolomit sebanyak 16 g/polybag maka hasil pengukuran pH setelah diberikan
dolomit yaitu 6,5.
5. Bahan Tanam

Umbi bawang merah varietas Bima Brebes dipesan online dari Brebes Jawa
Tengah. Karakterstik/kriteria umbi yang akan digunakan yaitu umbi yang
berukuran sedang, umbi tunggal dan sehat, bebas dari penyakit, ukuran seragam,
tidak cacat atau luka, dan umur umbi yang sudah dikeringkan selama 3 bulan.
6. Pemasangan Label

Pemasangan label pada plat seng dilakukan saat pemberian perlakuan pupuk
kotoran ayam yaitu sebelum penanaman umbi bawang merah, label yang telah
dipersiapkan dipasang sesuai dengan /ay out pada masing-masing plot dan sesuai
dengan denah penelitian (Lampiran 3).
7. Pemberian Perlakuan

a. Pupuk Kotoran Ayam
Pupuk kotoran ayam diberikan saat 1 minggu sebelum tanam dengan cara
ditabur di permukaan tanah sesuai dosis perlakuan.

b. Pupuk KCI
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Pupuk KCI diberikan yaitu saat tanam, 2 MST dan 4 MST dengan cara
ditugal 5 cm dari pangkal batang bawang merah sesuai dengan dosis
perlakuan.
8. Penanaman
Penanaman dilakukan dengan cara membuat lubang-lubang kecil secara
tugal. Sebelum dilakukan penanaman umbi bawang merah dirompes 1/3 ujung
umbi. Setelah itu benih dibenamkan % bagiannya ke dalam lubang tanam. Bagian
akar di bawah dan bagian bekas potongan umbi ditempatkan di atas rata dengan
permukaan tanah. Umbi bawang merah di tanam 1 umbi/polybag. Setelah selesai
penanaman, dilakukan penyiraman
9. Pemupukan
Pemupukan pertama pada saat tanam akan dilakukan dengan pemberian SP-
36 sebanyak 0,6 g/polybag (300 kg/ha) dan urea sebanyak 0,1 g/polybag (50
kg/ha). Pemupukan kedua 15 hari setelah tanam dilakukan dengan pemberian urea
sebanyak 0,1 g/polybag (50 kg/ha). Pemupukan dilakukan dengan cara ditugal di
sekeliling tanaman dengan jarak 5 cm dari tanaman.
10. Pemeliharaan
a. Penyiraman
Penyiraman dilakukan dilakukan setiap hari pagi dan sore hari.
Penyiraman juga dilakukan setelah hujan turun untuk membasuh percikan air
hujan yang menempel pada daun. Tujuannya untuk menghilangkan embun pada
daun dan untuk mengurangi resiko serangan penyakit tular tanah dan fusarium.
b. Penyiangan dan Pembumbunan
Penyiangan dilakukan satu minggu setelah sampai satu minggu sebelum

panen dengan interval penyiangan satu minggu sekali. Penyiangan dilakukan
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dengan menggunakan cangkul dan tangan. Penyiangan dilakukan dengan cara
mencangkul gulma yang tumbuh di areal penelitian, untuk gulma yang tumbuh
di dalam polybag dicabut menggunakan tangan. Penyiangan sendiri bertujuan
agar bibit yang ditanam bebas dari gulma yang menyebabkan kompetisi unsur
hara, air, sinar matahari dan sumber penyakit. Pembumbunan dilakukan untuk
menutup umbi yang mulai muncul ke permukaan tanah, memperbaiki aerasi
tanah, serta mencegah umbi terkena sinar matahari langsung yang bisa
menurunkan kualitas hasil.
c. Pemasangan Mulsa Organik

Mulsa organik di peroleh dari alang-alang yang sudah kering di sekitar
lahan penelitian. Pemasangan mulsa organik dilakukan satu minggu setelah
tanam.

11. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)

Tindakan untuk menekan serangan OPT guna mempertahankan produksi
dengan sistem pengendalian hama terpadu (PHT). Hal ini bertujuan agar OPT
terkendali dan terjaganya kelestarian lingkungan. Pengendalian organisme
pengganggu tanaman dilakukan dengan menjaga sanitasi lingkungan tanaman,
baik dari gulma maupun dari bahan lain yang mengganggu pertumbuhan tanaman.
OPT yang muncul saat penelitian adalah penyakit Layu Fusarium (Fusarium
oxysporum) pada saat tanaman berumur 26 hst, dikendalikan dengan
menggunakan fungisida Dithane M-45 sebanyak 2 g/liter air dengan cara
disemprotkan keseluruh bagian tanaman bawang merah dan disekitaran polybag.
Kemudian juga dilakukan penyemprotan fungisida berupa Amistar-Top 1 ml/liter
air, disemprotkan ke seluruh bagian tanaman, dengam waktu penyemprotan

seminggu sekali dan Ketika turun hujan dilakukan penyemprotan.
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12. Panen

Panen dilakukan setelah tanaman bawang merah menunjukkan ciri-ciri fisik
60-70% daun rebah menguning dan leher batang kosong, umbi tersembul
kepermukaan tanah dan berwarna merah. Pemanenan dilakukan di pagi hari

dengan cara mencabut seluruh bagian tanaman bawang merah dari tanah.

E. Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan secara periodik sebanyak 4 kali
dimulai pada umur 14, 21, 28 dan 35 HST dengan menggunakan penggaris.
Pengukuran dimulai dari batas ajir yang telah dipasang setinggi 5 cm dari dasar
pangkal tanaman bawang merah yang bersentuhan dengan permukaan tanah
hingga ujung daun tertinggi. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan
disajikan dalam bentuk tabel.

2. Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan secara periodik sebanyak 4 kali dimulai
pada umur 14, 21, 28 dan 35 HST. Parameter dilakukan dengan menghitung
jumlah daun yang terdapat pada setiap tanaman. Data hasil pengamatan dianalisis
secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

3. Umur Panen (hari)

Pengamatan umur panen dilakukan sejak tanam hingga tanaman siap
dipanen. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam
bentuk tabel.

4. Diameter Umbi Per Rumpun (mm)
Diameter umbi dilakukan pada saat setelah panen dengan menggunakan

jangka sorong, umbi per rumpun di hitung diameternya satu persatu lalu
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dijumlahkan dan dibagi jumlah umbinya. Data hasil pengamatan dianalisis secara
statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
5. Jumlah Umbi Per Rumpun (umbis)

Pengamatan jumlah umbi per rumpun dilakukan setelah panen dengan cara
menghitung jumlah umbi yang terdapat pada setiap tanaman. Data hasil
pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

6. Berat Umbi Basah Per Rumpun (g)

Pengamatan terhadap berat basah umbi bawang merah per rumpun
dilakukan setelah tanaman dipanen, dengan cara terlebih dahulu memotong daun
serta akar dan membersihkan tanah yang menempel pada umbi. Data hasil
pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

7. Berat Umbi Kering Per Rumpun (g)

Pengamatan terhadap berat kering umbi per rumpun dilakukan dengan cara
menimbang umbi bawang merah yang telah dikering anginkan selama satu
minggu. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam
bentuk tabel.

8. Berat Kering Umbi Per Umbi (g)

Pengamatan terhadap berat kering umbi per umbi dilakukan dengan cara
menimbang umbi bawang merah yang telah dikering anginkan selama satu
minggu. Berat kering umbi per umbi dilakukan seminggu setelah panen
menggunakan timbangan digital. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik
dan disajikan dalam bentuk tabel.

9. Penyusutan Bobot Umbi (%)
Pengamatan terhadap susut bobot umbi dilakukan di akhir penelitian dengan

cara menghitung selisih berat basah dan berat kering umbi bawang merah. Data
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hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

Adapun penyusutan bobot umbi dihitung menggunakan rumus :

Berat Basah —Berat Kering

X 100%

Penyusutan Bobot Umbi =
Berat Basah



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman pada tanaman bawang merah
setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.a), menunjukkan bahwa secara utama
dan interaksi pemberian pupuk kotoran ayam dan pupuk KCI memberikan pengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman pada tanaman bawang merah. Hasil pengamatan
setelah di uji lanjut BNJ (Berpengaruh Nyata Jujur) pada taraf 5 % dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata - Rata Tinggi Tanaman Tanaman Bawang Merah Pada Umur 35 HST
Dengan Perlakuan Pupuk Kotoran Ayam Dan Pupuk KCI (cm)

Kotoran Ayam KCI (g/polybag)
(g/polybag) 0 (K0) 0,8 (K1) 1,5(K2) 2,2(K3)

Rata-rata

0 (A0 26,50 g 27,50 fg 26,83 g 26,83 g 26,92d
250 (Al) 28,83 efg  28,50efg 27,83 fg 30,17d-g 28,83 ¢
500 (A2) 32,83 cde 3233 c-f 34,00bcd 34,50bcd 33,42b
750 (A3) 33,00 cde 36,00 abc 38,17 ab 39,67 a 36,71 a

Rata-rata 30,29 b 31,08 ab 31,71 ab 32,79 a

KK=5.22 % BNJA&K = 1,82 BNJ AK = 5,00

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 2, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian pupuk
kotoran ayam dan pupuk KCI berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada
tanaman bawang merah. Hasil rata — rata tinggi tanaman tertinggi dihasilkan pada
pemberian pupuk kotoran ayam 750 g/polybag dan pupuk KCI 2,2 g/polybag
(A3K3) yaitu 39,67 cm dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan A3K2 dan A3K1
namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan tinggi tanaman
terendah terdapat pada pelakuan tanpa pemberian pupuk kotoran ayam dan tanpa
pemberian pupuk KCL (AOKO) yaitu 26,50 cm dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan AOK1, AOK2, AOK3, A1KO0, A1KI1, A1IK2 dan A1K3 namun berbeda

nyata dengan perlakuan lainnya.
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Kombinasi pemberian pupuk kotoran ayam dan KCI pada dosis yang tertinggi
mampu memenuhi pertumbuhan vegetatif tanaman bawang merah. Rata — rata
tinggi tanaman terlihat berurutan sesuai dosis yang diberikan, semakin tinggi dosis
pupuk kotoran ayam dan KCl yang diberikan, semakin tinggi pula laju pertumbuhan
tinggi tanaman bawang merah. Hal ini diduga perlakuan yang digunakan memiliki
kandungan unsur hara N, P, K dan Mg yang mampu memberikan ketersediaan unsur
hara dengan cukup untuk memberi pengaruh yang baik terhadap peningkatan tinggi
tanaman.

Pemberian pupuk kotoran ayam dan pupuk KCI berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman bawang merah pada umur 35 HST. Kombinasi perlakuan terbaik
terdapat pada dosis kotoran ayam 750 g/polybag dan pupuk KCI 2,2 g/polybag
(A3K3) dengan rata-rata tinggi tanaman 39,67 cm. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan dosis kotoran ayam mampu memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah
gambut, meningkatkan ketersediaan nitrogen, fosfor, dan kalium yang penting
untuk pertumbuhan vegetatif tanaman.

Menurut Hilwa dkk., (2020), kotoran ayam mengandung N, P, dan K yang
cukup tinggi serta dapat meningkatkan aktivitas mikroba tanah sehingga
mempercepat pertumbuhan akar dan penyerapan hara. Unsur nitrogen berperan
dalam pembentukan klorofil dan jaringan vegetatif, sehingga tanaman tumbuh lebih
tinggi. Sementara itu, penambahan pupuk KCI menambah ketersediaan kalium
yang berperan dalam fotosintesis dan translokasi hasil asimilasi ke jaringan
tanaman.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Astuti (2022) yang melaporkan bahwa
kombinasi pupuk organik dan KCI dapat meningkatkan tinggi tanaman bawang

merah hingga 38,5 cm pada tanah mineral. Dengan demikian, penggunaan pupuk
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organik (kotoran ayam) secara bersamaan dengan pupuk anorganik (KCI) efektif
meningkatkan pertumbuhan vegetatif bawang merah pada tanah gambut yang
umumnya miskin unsur hara.

Kemampuan tanah untuk menyediakan unsur hara bagi tanaman merupakan
faktor utama dalam pertumbuhan tanaman. Purnomo dkk, (2017) yang menyatakan
jumlah pemberian pupuk organik akan menentukan tingkat ketersedian hara dan
kondisi perbaikan sifat-sifat fisik tanah, pemberian pupuk organik dalam jumlah
yang cukup akan lebih mampu meberikan pengaruh maksimal tehadap tanah dan
tanaman dibandingkan dengan jumlah pemberian yang lebih rendah.

Kandungan yang ada pada pupuk kotoran ayam dan KCI dapat meningkatkan
kesuburan tanah. Pemberian pupuk kotoran ayam juga dapat memperbaiki sifat fisik
tanah, sedangkan KCl mampu memberi unsur hara yang lengkap baik makro
maupun mikro sehingga unsur hara tersedia bagi tanaman dan dapat mempengaruhi
pertumbuhan tinggi tanaman.

Menurut Prasetya (2018), mengungkapkan bahwa dengan tingginya perlakuan
yang diberikan pada tanaman maka akan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman, hal ini disebabkan bahwa dengan semakin dewasanya tanaman,
maka sistem perakaran telah berkembang baik dan lengkap, sehingga tanaman
semakin mampu menyerap unsur hara dalam bentuk anion dan kation yang
mengandung unsur N, P dan K yang terhadap pada pupuk tersebut. Dengan
banyaknya unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman, maka pertumbuhan dan
perkembangan tanaman semakin meningkat. Bila dosis pupuk ditingkatkan maka
ada kecenderungan peningkatan terhadap pertumbuhan vegetatif dan generatif

tanaman.
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Tingginya tanaman pada perlakuan dengan dosis tinggi dikarenakan pemberian
pupuk kotoran ayam. Pupuk yang berasal dari kotoran ayam memiliki kandungan
unsur hara yang lebih besar dari pada jenis ternak yang lain karena kotoran padat
pada unggas tercampur dengan kotoran cairnya. Kandungan unsur hara pada urin
selalu lebih tinggi dari pada kotoran padat. Kotoran ayam petelur memiliki
kandungan unsur hara N 4, 2 %, P205 2,3 %, K20 1,8 % dan kadar air 57 %, CaO
4 %, C/N rasio 9 — 11 % dan bahan organik 29 % (Arifah dkk, 2019).

Unsur hara N pada pupuk kotoran ayam berperan dalam pembentukan klorofil.
Klorofil pada daun dan dibutuhkan dalam proses fotosintesis. Jumlah klorofil yang
cukup dapat meningkatkan proses fotosintesis pada tanaman. Fotosintat yang
dihasilkan meningkat, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif pada
tanaman. (Arifah dkk, 2019) menyatakan bahwa semakin tinggi dosis N maka
semakin tinggi tingkat pembelahan sel dan pembentukan jaringan sehingga terjadi
peningkatan pertumbuhan tinggi, panjang daun dan akar tanaman.

Perlakuan A3KO0 (750 g kotoran ayam tanpa KCl) menghasilkan tinggi tanaman
sebesar 33,00 cm, sedangkan A3K1 (750 g kotoran ayam + 0,8 g KCI)
menghasilkan tinggi tanaman 36,00 cm. Hasil uji BNJ menunjukkan bahwa kedua
perlakuan tersebut tidak berbeda nyata, meskipun terdapat sedikit peningkatan nilai
rata-rata. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk KCI dosis rendah (0,8
g/polybag) belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman ketika dosis kotoran ayam yang diberikan sudah tinggi (750
g/polybag).

Hal ini diduga karena pupuk kotoran ayam pada dosis tinggi telah menyediakan
unsur hara makro, terutama kalium, dalam jumlah cukup bagi pertumbuhan

tanaman, sehingga tambahan kalium dari pupuk KCI tidak lagi berdampak nyata
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terhadap peningkatan tinggi tanaman. Menurut Hilwa et al. (2020), kotoran ayam
mengandung unsur N, P, dan K yang cukup tinggi, serta mampu memperbaiki sifat
kimia dan biologi tanah gambut. Unsur nitrogen di dalam kotoran ayam berperan
penting dalam pembentukan jaringan vegetatif seperti batang dan daun, sedangkan
unsur kalium mendukung keseimbangan air dan aktivitas enzim dalam proses
fotosintesis. Selain itu, kandungan N pada pupuk kandang ayam juga berperan
penting dalam sintesis protein dan pemanjangan sel sehingga mempengaruhi tinggi
tanaman. Maka pemberian KCI pada dosis rendah tidak memberikan efek tambahan
yang signifikan.

Sementara itu, pada perlakuan A3KI1, A3K2, dan A3K3, masing-masing
dengan tinggi tanaman 36,00 cm, 38,17 cm, dan 39,67 cm, hasil uji BNJ juga
menunjukkan tidak berbeda nyata antar ketiganya. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan dosis pupuk KCI dari 0,8 g hingga 2,2 g/polybag tidak lagi
meningkatkan pertumbuhan tanaman secara signifikan pada dosis kotoran ayam
tertinggi. Diduga, tanaman telah mencapai titik optimum fisiologis, yaitu kondisi di
mana penambahan unsur hara tidak lagi diikuti oleh peningkatan pertumbuhan
(Sutanto, 2019).

Selain itu, sifat tanah gambut yang memiliki kapasitas tukar kation tinggi tetapi
ikatan unsur kalium yang lemah dapat menyebabkan sebagian unsur K dari KCI
tidak terserap sempurna oleh tanaman (Permatasari dkk., 2021). Akibatnya,
meskipun dosis KCl ditingkatkan, tambahan unsur kalium yang tersedia bagi
tanaman tidak cukup berbeda untuk memengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman
secara signifikan.

Secara agronomis, hasil ini menunjukkan bahwa pemberian kotoran ayam dosis

tinggi (750 g/polybag) sudah mampu menyediakan unsur hara yang cukup untuk
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mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman bawang merah di tanah gambut.
Dengan demikian, penambahan KCl di atas 0,8 g/polybag tidak memberikan
peningkatan pertumbuhan yang signifikan. Hal ini sejalan dengan prinsip efisiensi
penggunaan pupuk anorganik, di mana pemupukan organik dosis tinggi dapat
mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia tanpa menurunkan produktivitas
tanaman.

Pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah pada masing — masing perlakuan
dengan pemberian pupuk kotoran ayam dan KSL dapat dilihat pada grafik dibawah

ini (Gambar 1).
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Gambar 1 : Grafik Tinggi Tanaman Bawang Merah Dengan Perlakuan Pupuk
Kotoran Ayam dan KCl

Berdasarkan Grafik 1. memperlihatkan bahwa pertumbuhan tanaman bawang
merah dengan perlakuan pupuk kotoran ayam dan KCI menunjukkan bahwa pada

fase pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah yaitu dari umur 14, 21, 28 dan 35
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HST terus mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan semakin bertambahnya
umur tanaman bawang merah maka semakin tinggi pula tanaman dan memerlukan
jumlah unsur hara yang cukup.

Peningkatan dosis pupuk kandang ayam dari 0 menjadi 750 g/polybag
meningkatkan tinggi tanaman. Pupuk organik ini diketahui mengandung N, P, dan
K dengan kadar cukup tinggi, serta mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah gambut yang umumnya miskin hara. Nitrogen dalam pupuk kandang
ayam sangat berperan dalam pembentukan klorofil dan jaringan vegetatif sehingga
berpengaruh langsung terhadap pemanjangan batang.

Unsur hara makro yang terkandung pada perlakuan yang digunakan dan
dibutuhkan tanaman untuk proses metabolisme sehingga dapat memacu
pertumbuhan pada tinggi tanaman. Sedangkan kalium dapat dikatakan penting
karena, kekurangan unsur K ditandai dengan dampak pada tanaman penghasil umbi
yaitu terjadinya penurunan kadar pati dan akumulasi senyawa-senyawa tertentu
dalam tanah. Secara umum, kalium sangat berperan dalam merangsang
pertumbuhan akar tanaman. Perakaran yang optimal akan mendukung suplai unsur
hara ke dalam jaringan tanaman sehingga akan mendukung pertumbuhan tanaman.
Selain itu unsur K sangat mempengaruhi laju pemanjangan batang terutama pada
jaringan yang aktif membelah pada bagian ujung tanaman (jaringan meristem).

Pertumbuhan tanaman yang maksimal dapat dihasilkan dengan penggunaan
selain pupuk organik, pupuk anorganik juga perlu diberikan. Pupuk KCI yang
merupakan pupuk yang mengandung unsur kalium dimana unsur kalium
merupakan unsur hara makro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman dalam

pertumbuhannya. Hal ini dapat dilihat dengan penambahan pupuk KCI pada dosis
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yang tepat telah dapat memberikan pertumbuhan tinggi tanaman pada bawang
merah yang lebih baik.

Secara terpisah, KCl juga meningkatkan tinggi tanaman meskipun efeknya
lebih kecil dibandingkan pupuk organik. Kalium berperan dalam regulasi air,
aktivasi enzim, dan proses fotosintesis sehingga membantu pembentukan jaringan
batang dan daun. Namun pada tanah gambut, sebagian ion K dapat terikat lemah
sehingga tidak sepenuhnya tersedia bagi tanaman, sehingga peningkatan dosis tidak
selalu meningkatkan pertumbuhan secara signifikan.

Secara agronomis, hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi pupuk organik
dosis tinggi dengan pupuk KCI dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman
bawang merah pada tanah gambut. Namun setelah mencapai dosis tertentu,
tanaman mendekati titik optimum fisiologis, sehingga penambahan pupuk tidak lagi
meningkatkan pertumbuhan secara nyata.

Hasil penelitian ini menunjukkan rata — rata tinggi tanaman tertinggi pada umur
35 hari setelah tanam yaitu 39,67 cm. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tinggi tanaman bawang merah sesuai dengan deskripsi (Lampiran 2). Penelitian ini
sudah mampu memenuhi kebutuhan hara tanaman bawang merah. Kotoran ayam
menyediakan nitrogen (N) dan fosfor (P) yang penting untuk pertumbuhan
vegetatif, termasuk pembelahan dan pemanjangan sel pada batang dan daun,
sementara KCl menyediakan kalium (K) yang berperan dalam transpor hasil
fotosintesis dari daun ke batang serta organ penyimpanan, sehingga mendukung
tinggi tanaman (Masriyana dkk., 2018).

Namun hasil penelitian ini lebih rendah apabila dibandingkan dengan
penelitian Igbal & Ulpah, (2022) pengaruh pupuk kotoran walet dan pupuk KCI

terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman bawang merah, dengan tinggi
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tanaman yaitu 42,23 cm. Tinggi tanaman bawang merah pada penelitian ini lebih
rendah dibandingkan dengan penelitian terdahulu, yang diduga dipengaruhi oleh
perbedaan kondisi lingkungan dan teknik budidaya yang digunakan. Dibanding
pupuk kotoran ayam, pupuk kotoran walet mampu menyuplai nutrisi secara lebih
stabil sepanjang fase pertumbuhan tanaman karena komposisi hara dan karakter
organiknya, yang dapat menghasilkan pertumbuhan vegetatif yang konsisten jika
diaplikasikan (Ramadhan., 2019).

B. Jumlah Daun (helai)

Hasil pengamatan terhadap jumlah daun pada tanaman bawang merah setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.a), menunjukkan bahwa secara utama dan
interaksi pupuk kotoran ayam dan pupuk KCI memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah daun tanaman bawang merah. Hasil pengamatan setelah di uji lanjut BNJ
(Berpengaruh Nyata Jujur) pada taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata - Rata Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Dengan Perlakuan
Pupuk Kotoran Ayam Dan Pupuk KCI (helai)

Kotoran Ayam KCI (g/polybag)
(g/polybag) 0 (K0) 0,8 (K1) 1,5(K2) 22(K3)

Rata-rata

0 (A0) 13,00 £ 13,67 ef 14,00 ef 14,33 ef 13,75d
250 (Al) 14,33 ef 14,50 ef 16,00 def 18,67 cd 15,88 ¢
500 (A2) 16,67 de 19,00 cd 21,17 ¢ 25,83 b 20,67 b
750 (A3) 27,67 ab 28,83 ab 28,83 ab 29,33 a 28,67 a

Rata-rata 17,92 ¢ 19,00 be 20,00 b 22,04 a

KK= 5,62 % BNJA&K = 1,23 BNJ AK = 3,37

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 3, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian pupuk
kotoran ayam dan pupuk KCI berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada
tanaman bawang merah. Hasil rata — rata jumlah daun tertinggi dihasilkan pada
pemberian pupuk kotoran ayam 750 g/polybag dan pupuk KCIl 2,2 g/polybag

(A3K3) yaitu 29,33 helai dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan A3K2, A3K1
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dan A3K0 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah daun
terendah terdapat pada pelakuan tanpa pemberian pupuk kotoran ayam dan tanpa
pemberian pupuk KCIl (AOKO) yaitu 13 helai dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan AOK1, AOK2, AOK3, A1KO, A1K1 dan A1K2 namun berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya.

Jumlah daun merupakan indikator utama pertumbuhan vegetatif. Peningkatan
jumlah daun pada perlakuan dosis tinggi pupuk kandang ayam menunjukkan
tersedianya unsur N dalam jumlah cukup untuk pembentukan klorofil dan jaringan
daun.

Jumlah unsur hara nitrogen pada perlakuan yang digunakan, semakin tinggi
dosis yang digunakan untuk tanaman maka semakin tinggi unsur nitrogen yang
harus diberikan pada tanaman. Unsur hara nitrogen yang tinggi berperan dalam
mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun tanaman bawang merah. Menurut Arifah
dkk, (2019) menyatakan bahwa unsur hara N berperan dalam pembentukan klorofil.
Klorofil pada daun dibutuhkan dalam proses fotosintesis. Jumlah klorofil yang
cukup, dapat meningkatkan proses fotosintesis pada tanaman sehingga
pertumbuhan vegetatifnya juga lebih cepat.

Supriadi, dkk (2017) mengemukakan bahwa proses pembentukan daun tidak
terlepas dari peranan unsur hara seperti nitrogen (N) dan fosfor (P) yang terdapat di
dalam tanah. Kedua unsur hara ini berperan dalam pembentukan sel-sel baru dan
komponen utama penyusun senyawa organik dalam tanaman seperti asam amino
asam nukleat, klorofil, ADP dan ATP. Apabila tanaman mengalami defisiensi
terhadap kedua hara tersebut maka metabolisme tanaman akan terganggu sehingga

proses pembentukan daun menjadi terhambat.
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Niknik dkk., (2015) menjelaskan bahwa pupuk organik merupakan hasil
peruraian sisa-sisa tumbuhan dan binatang, misalnya kompos dan pupuk kandang.
Salah satu bahan baku pupuk organik yaitu limbah kotoran ayam petelur.
Pemanfaatan kotoran ayam petelur yang dikelolah menjadi pupuk organik, selain
tidak mencemari lingkungan juga dapat meningkatkan kesuburan tanah secara
alamiah. Pupuk kotoran ayam juga dapat meningkatkan pertumbuhan vegetative
tanaman

Novizan, (2020) menyatakan bahwa unsur hara nitrogen dibutuhkan dalam
jumlah relatif besar pada setiap pertumbuhan, khususnya pada tahap pertumbuhan
vegetatif seperti peningkatan jumlah daun. Unsur hara P berperan dalam
pembelahan dan pembentukan organ tanaman. Unsur hara N dan P ada pada kotoran
ayam petelur berperan dalam pembentukan sel-sel baru dan komponen utama
penyusun senyawa organik dalam tanaman yang mempengaruhi pertumbuhan
vegetatif tanaman. Kemudian menurut Riyono (2021) menyatakan bahwa salah satu
unsur hara yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan daun
adalah unsur N. nitrogen merupakan hara esensial yang berperan dalam
pertumbuhan vegetatif diantaranya untuk pembentukan daun.

Kalium dari pupuk KCI juga berperan dalam memperkuat turgor sel,
meningkatkan fotosintesis, dan memperlancar transportasi hasil asimilasi.
Kombinasi kedua pupuk memberikan efek sinergis, terutama pada tanah gambut
yang diketahui miskin unsur hara. Kemudian unsur hara seperti nitrogen dan fosfor
juga berperan besar dalam proses pembentukan daun. Kekurangan unsur hara akan
menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman khususnya pembentukan daun yang
baru. Menurut Reza (2020) menyatakan bahwa tanaman yang tidak mendapat

tambahan nitrogen akan tumbuh kerdil serta daun yang terbentuk lebih kecil, tipis
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dan jumlahnya akan sedikit sedangkan tanaman yang mendapatkan unsur nitrogen
yang cukup maka daun yang terbentuk akan lebih banyak dan lebar.

Hasil penelitian ini rata — rata jumlah daun tertinggi pada yaitu 29,33 helai.
Hasil ini sesuai jika dibandingkan dengan deskripsi tanaman bawang merah
(Lampiran 2.) yaitu 14 — 50 helai. Jumlah daun pada penelitian ini mendapatkan
hasil yang sesuai dengan deskripsi tanaman dengan begitu, penggunaan pupuk
kotoran ayam dan dikombinasikan dengan pupuk KCl mampu meningkatkan
pertumbuhan jumlah daun tanaman bawang merah dengan optimal.

Meskipun perlakuan A3K0, A3K1, A3K2, dan A3K3 menunjukkan nilai rata-
rata yang berbeda, hasil uji lanjut memperlihatkan bahwa keempat perlakuan
tersebut tidak berbeda nyata. Kondisi ini dapat dipahami karena pada dosis pupuk
kotoran ayam yang tinggi (750 g/polybag), tanaman telah memperoleh suplai hara
yang lebih dari cukup untuk mendukung pertumbuhan vegetatif, khususnya
pembentukan daun. Kotoran ayam dikenal memiliki kandungan nitrogen yang
cukup tinggi dan mampu memperbaiki struktur serta aktivitas biologi tanah,
sehingga akar lebih mudah menyerap hara yang tersedia (Hilwa dkk., 2020). Ketika
kebutuhan nitrogen dan unsur hara lain sudah terpenuhi dari sumber organik
tersebut, tambahan kalium dari KCI tidak lagi memberikan efek peningkatan yang
signifikan.

Fenomena seperti ini sering terjadi ketika tanaman mencapai fase pemenuhan
hara optimal, yakni kondisi di mana penambahan pupuk tidak lagi diikuti oleh
peningkatan pertumbuhan. Lakitan (2017) menjelaskan bahwa jika kebutuhan
fisiologis tanaman telah terpenuhi, tanaman memasuki titik jenuh sehingga respons

terhadap tambahan hara menjadi sangat kecil. Dengan kata lain, tanaman pada
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perlakuan A3 telah berada pada status nutrisi yang memadai, sehingga variasi dosis
KCl tidak cukup memengaruhi pembentukan daun.

Selain itu, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kalium hanya memberi pengaruh nyata ketika tanaman berada pada kondisi
kekurangan unsur hara dasar. Apabila unsur nitrogen telah tersedia dalam jumlah
melimpah, efek kalium terhadap pertumbuhan vegetatif cenderung lebih lemah
(Arifah dkk., 2019). Hal ini selaras dengan hasil penelitian ini, di mana peningkatan
kalium dari KO hingga K3 pada dosis kotoran ayam tertinggi tidak memberikan
perbedaan yang berarti pada jumlah daun.

Kombinasi temuan tersebut mengindikasikan bahwa pupuk kotoran ayam dosis
tinggi merupakan faktor dominan dalam mendorong pertumbuhan jumlah daun
pada tanaman bawang merah di tanah gambut, sedangkan penambahan pupuk KC1
pada kisaran dosis yang digunakan tidak lagi memberikan dampak signifikan.
Dengan demikian, tidak berbedanya A3KO0, A3K1, A3K2, dan A3K3 merupakan
indikasi bahwa tanaman sudah berada pada kondisi pertumbuhan optimum untuk
parameter jumlah daun.

C. Umur Panen (hari)

Hasil pengamatan terhadap umur panen pada tanaman bawang merah setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.a), menunjukkan bahwa secara utama dan
interaksi terhadap pupuk kotoran ayam dan pupuk KCI memberikan pengaruh nyata
terhadap umur panen pada tanaman bawang merah. Hasil pengamatan setelah di uji

lanjut BNJ (Berpengaruh Nyata Jujur) pada taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rata - Rata Umur Panen Tanaman Bawang Merah Dengan Perlakuan
Pupuk Kotoran Ayam Dan Pupuk KCI (hari)

Kotoran Ayam KCI (g/polybag)

Rata-rata
(g/polybag) 0 (K0) 0,8 (K1) 1,5(K2) 2,2(K3)

0 (A0 70,33 f 69,83 ef 69,00 ef 68,33 ef 69,38 d
250 (Al) 67,83 de 68,50 ef 68,33 ef 68,17 e 68,21 ¢
500 (A2) 65,33 be 66,00 cd 65,67 ¢ 65,83 cd 65,71 b
750 (A3) 65,00 bc 63,50 ab 63,50 ab 62,17 a 63,54 a

Rata-rata 67,13 b 66,96 b 66,63 ab 66,13 a

KK=1,07 % BNJ A&K = 0,79 BNJAK =2,16

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 4, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian pupuk
kotoran ayam dan pupuk KCI berpengaruh nyata terhadap umur panen pada
tanaman bawang merah. Hasil rata — rata umur panen tercepat dihasilkan pada
pemberian pupuk kotoran ayam 750 g/polybag dan pupuk KCI 2,2 g/polybag
(A3K3) yaitu 62,17 hari dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan A3K2 dan A3K1
namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan umur panen terlama
terdapat pada pelakuan tanpa pemberian pupuk kotoran ayam dan tanpa pemberian
pupuk KCl (AOKO) yaitu 70,33 hari dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan
AOK1, AOK2, AOK3, AIKO, AIK1 dan A1K2 namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan A3KO0, A3K1, A3K2, dan
A3K3 menunjukkan umur panen yang berbeda secara angka, namun uji lanjut
menunjukkan bahwa beberapa di antaranya tidak berbeda nyata, terkhususnya pada
dosis pupuk kotoran ayam yang tinggi. Kondisi ini memberikan gambaran bahwa
pada taraf 750 g/polybag, tanaman telah memperoleh suplai hara yang cukup untuk
mempercepat umur panen sehingga penambahan KCl tidak berpengaruh besar.

Pada tanah gambut, pupuk kotoran ayam berperan penting dalam memperbaiki

kondisi kimia dan biologi tanah serta meningkatkan ketersediaan nitrogen, yaitu
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unsur yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan jaringan vegetatif awal.
Ketika kebutuhan hara tersebut tercukupi, tanaman dapat menyelesaikan fase
vegetatif lebih cepat dan segera memasuki fase pembentukan umbi, sehingga umur
panen menjadi lebih singkat (Hilwa dkk., 2020). Hal ini menjelaskan mengapa
perlakuan A3 baik tanpa KCl maupun dengan KCI cenderung menunjukkan nilai
umur panen yang saling berdekatan.

Perbedaan umur panen sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara. Pada
perlakuan dosis tinggi, tanaman memperoleh nutrisi lebih cepat dan cukup untuk
menyelesaikan fase vegetatif. Unsur N, P, dan K yang seimbang mempercepat
pertumbuhan jaringan sehingga tanaman mencapai fase generatif lebih awal.
Sebaliknya, perlakuan tanpa pupuk menyebabkan tanaman mengalami stres hara,
yang menghambat pertumbuhan sehingga umur panen menjadi lebih panjang.

Pemberian pupuk kandang ayam yang diimbangi dengan KCIl dalam tanah
dapat memberikan pengaruh baik terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah.
Dimana penambahan KCl menghasilkan angka umur panen yang tercepat, hal ini
menunjukkan pada penambahan KCIl pada dosis tersebut merupakan dosis yang
tepat sehingga unsur kalium yang dibutuhkan oleh tanaman dapat terpenuhi dengan
baik, hal ini sependapat dengan Wahyudi, (2019) menyatakan fungsi dari unsur
kalium sendiri untuk memperkuat vigor tanaman seiring dengan pembentukan dan
pembesaran umbi sehingga masa panen lebih cepat. Semakin baik tingkat serapan
kalium yang diterima tanaman, tanaman mampu mempercepat umur panen, karena
tercukupinya hasil fotosintesis yang dapat disalurkan keseluruh bagian tanaman
termasuk umbi.

Berdasarkan data penelitian ini terlihat bahwa kenaikan dosis KCI dari KO

hingga K3 pada perlakuan A3 tidak memberikan perbedaan nyata terhadap umur
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panen. Hal ini disebabkan tanaman yang sudah berada pada kondisi nutrisi optimal
cenderung tidak menunjukkan respons tambahan yang berarti meskipun pupuk
ditingkatkan (Lakitan, 2017). Hal ini terlihat jelas pada penelitian ini, di mana
kenaikan dosis KCI dari KO hingga K3 pada perlakuan A3 tidak memberikan
perbedaan nyata terhadap umur panen.

Umur panen yang cepat diduga oleh kombinasi dosis yang tepat untuk
memperbaiki sifat fisik kimia tanah, unsur P yang terdapat pada perlakuan pada
bawang merah secara langsung memberikan kebutuhan hara pada tanaman dengan
baik, unsur ini berperan penting dalam metabolisme pada tanaman. Fungsi fosfor
(P) sebagai pembelahan sel, pembentukan albumin, pembentukan bunga, buah dan
biji. Selain itu fosfor juga mempercepat pematangan buah, memperkuat batang,
untuk perkembangan akar, memperbaiki kualitas tanaman dan metabolisme
karbohidrat dalam proses pembentukan umbi dapat lebih baik sehingga dapat
dipanen lebih awal (Prasetya, 2018).

Unsur K dapat meningkatkan pertumbuhan asimilat dan melancarkan distribusi
asimilat sehingga sumber cadangan makanan tanaman meningkat, maka akan
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan umbi lebih maksimal, sehingga
dengan semakin meningkatnya asimilat yang tersimpan maka umbi lebih cepat
dalam pembesaran, memacu percepatan perkembangan umbi sehingga memenuhi
kriteria panen (Ikrom, 2021).

Kandungan kalium yang terdapat pada perlakuan yang digunakan akan
membantu dalam proses fotosintesis untuk meningkatkan kerja enzim dan
mempercepat pertumbuhan tanaman sehingga akan mempercepat umur panen. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Anisyah dkk, (2025) mengemukakan

adapun fungsi dari unsur kalium sendiri yaitu memperkuat vigor tanaman yang
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seiring dengan pertumbuhan serta pembesaran umbi akan mempercapat masa
panen.

Faktor lingkungan juga mempengaruhi pertumbuhan tanaman salah satunya
adalah tanah. Tanah merupakan media bagi tanaman untuk tumbuh, dimana akar
tanaman akan menyerap unsur hara dengan baik apabila kondisi fisik, biologi dan
kimia tanahnya baik pula. Menurut Fajjriyah, (2017) tanah memiliki tingkat
kesuburan yang berbeda-beda. Dalam hal ini, tanaman bawang merah baik tumbuh
diatas tanah yang subur. Tanah yang subur merupakan tanah yang mengandung
kadar oksigen dan zat organik yang banyak.

Hasil penelitian ini rata — rata umur panen tercepat yaitu 62,17 hari. Hasil ini
lebih lama jika dibandingkan dengan deskripsi tanaman bawang merah (Lampiran
2.) yaitu 60 hari. Lamanya umur panen pada penelitian ini karena penggunaan
perlakuan pupuk kotoran ayam yang dikombinasikan dengan pupuk KCI belum
mampu untuk mengoptimalkan pertumbuhan umbi bawang merah dan cuaca hujan
yang berpengaruh pada umur panen. Hal ini sejalan dengan pendapat Wibowo dkk.,
(2020) yang menyatakan bahwa kondisi lingkungan yang tidak sesuai dengan
kebutuhan optimal bawang merah, seperti rendahnya intensitas cahaya dan
tingginya curah hujan, dapat memperpanjang fase pertumbuhan sehingga umur
panen menjadi lebih lama dibandingkan dengan deskripsi varietas.

D. Rata-Rata Diameter Umbi Per Rumpun (mm)

Hasil pengamatan terhadap diameter umbi pada tanaman bawang merah setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.a), menunjukkan bahwa secara utama dan
interaksi terhadap pupuk kotoran ayam dan pupuk KCI memberikan pengaruh nyata

terhadap diameter umbi pada tanaman bawang merah. Hasil pengamatan setelah di



39

uji lanjut BNJ (Berpengaruh Nyata Jujur) pada taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel
5.

Tabel 5. Rata - Rata Diameter Umbi Tanaman Bawang Merah Dengan Perlakuan
Pupuk Kotoran Ayam Dan Pupuk KCI] (mm)

Kotoran Ayam KCI (g/polybag)
Rata-rata
(g/polybag) 0 (K0) 0,8 (K1) 1,5(K2) 2,2(K3)
0 (A0) 13,08 g 13,45 g 14,17 g 14,68 g 13,85d
250 (Al) 16,41 efg 18,46 def 15,61 fg  19,77de 17,56 ¢

500 (A2) 21,19 cd 21,66 cd 23,66 be 23,75 be 22,57 b
750 (A3) 23,84 be 25,45 ab 25,73 ab 27,93 a 25,74 a

Rata-rata 18,63 b 19,76 b 19,80 b 21,53 a

KK=5,59 % BNJ A&K = 1,23 BNJ AK =3,39

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 5, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian pupuk
kotoran ayam dan pupuk KCL berpengaruh nyata terhadap diameter umbi pada
tanaman bawang merah. Hasil rata — rata diameter umbi tertinggi dihasilkan pada
pemberian pupuk kotoran ayam 750 g/polybag dan pupuk KCL 2,2 g/polybag
(A3K3) yaitu 27,93 mm dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan A3K2 dan A3K 1
namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan diameter umbi
terendah terdapat pada pelakuan tanpa pemberian pupuk kotoran ayam dan tanpa
pemberian pupuk KCL (A0OKO) yaitu 13,08 mm dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan AOK1, AOK2, AOK3, A1KO dan A1K2 namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Besarnya ukuran diameter umbi pada perlakuan dengan pemberian dosis
tertinggi pada penelitian ini diduga akibat dari sempurnanya akar menyerap unsur
hara yang tersedia di dalam tanah sehingga membantu untuk memaksimalkan
ukuran umbi. Diameter umbi yang besar mengakibatkan bertambahnya berat umbi
bawang merah. Kandungan kalium juga berperan aktif dalam pembesaran ukuran

diameter umbi pada tanaman bawang merah, selain itu zat pengatur tumbuh
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(auksin) yang terdapat pada perlakuan yang digunakan juga memiliki peran dalam
pembesaran diameter umbi. Hal ini sependapat menurut Yasir (2017) menyatakan
tersedianya unsur K yang cukup akan meningkatkan aktifitas metabolisme tanaman
sehingga proses pemanjangan dan diferensiasi sel akan lebih baik. yang akhirnya
dapat mendorong peningkatan ukuran umbi.

Unsur hara memiliki fungsi dan peran yang berbeda-beda terhadap tanaman.
Namun fungsi dan peran tersebut memiliki keterkaitan yang akan mendukung
pertumbuhan dan perkembangan tanaman dari masa generatif terutama dalam
pembentukan umbi akan berpengaruh (fotosintesis) optimal pada banyaknya umbi
yang berukuran besar. Hal ini karena pada pertumbuhan dan perkembangan masa
vegetatif seperti akar, batang dan daun tanaman yang maksimal akan menyebabkan
penyerapan hara, air, oksigen dan cahaya matahari yang dibutuhkan pada proses
fotosintesis berlangsung dengan maksimal sehingga produksinya maksimal
(Pranata, 2019).

Pengamatan diameter umbi dan jumlah umbi juga terdapat respon yang nyata
akibat aplikasi pupuk organik. Hal ini terjadi seiring dengan partumbuhan
vegetative tanaman yang baik sehingga mendorong pembentukan dan
perkembangan umbi secara maksimal (Wahyudi, 2016).

Perkembangan perakaran tanaman sangat dipengaruhi oleh lingkungan hidup
tanaman, semakin baik lingkungan tempat hidup tanaman maka semakin baik pula
perkembangan perakaran tanaman, karena akan berdampak terhadap serapan hara
yang dilakukan oleh akar tanaman. Unsur hara akan diserap dengan baik pabila
lingkungan hidup tanaman mendukung dalam pertumbuhannya. Salah satu faktor
lingkungan yang penting adalah ketersediaan unsur hara dan pengendalian

organisme pengganggu tanaman (Safira, 2019).
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Hasil penelitian ini rata — rata susut diameter umbi terbesar yaitu 27,93 mm.
Kemudian hasil penelitian ini lebih tinggi apabila dibandingkan dengan penelitian
Sagita, (2024) pengaruh pupuk kandang kambing dan KCI terhadap hasil tanaman
bawang merah pada tanah pmk, dengan diameter umbi yaitu 27,25 mm. Hal ini
disebabkan karena kandungan nitrogen (N) dan fosfor (P) pada kotoran ayam lebih
tinggi dibandingkan pupuk kandang kambing. Kotoran ayam menjadi sumber hara
yang lebih unggul dan proses dekomposisinya relatif lebih cepat, sehingga unsur
hara lebih cepat tersedia bagi tanaman untuk pertumbuhan dan penyerapan nutrisi
(Masritana dkk., 2020).

E. Jumlah Umbi Per Rumpun (umbi)

Hasil pengamatan terhadap jumlah umbi per rumpun pada tanaman bawang
merah setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.a), menunjukkan bahwa secara
utama dan interaksi terhadap pupuk kotoran ayam dan pupuk KCl memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah umbi per rumpun pada tanaman bawang merah.
Hasil pengamatan setelah di uji lanjut BNJ (Berpengaruh Nyata Jujur) pada taraf 5
% dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata - Rata Jumlah Umbi Per Rumpun Tanaman Bawang Merah Dengan
Perlakuan Pupuk Kotoran Ayam Dan Pupuk KCI (umbi)

Kotoran Ayam KCl (g/polybag) Rata-rata
(g/polybag) 0 (K0) 0,8(Kl) 1,5(K2) 22(K3)

0 (A0) 4,17 g 433 g 4,50 fg 4,83 efg 4,46 d

250 (Al) 4,83 efg 5,33 ¢-f 5,33 ¢-f 5,00 d-g 5,13 ¢

500 (A2) 4,67 fg 5,67 b-¢ 5,67 b-e 6,33 b 5,58b

750 (A3) 5,67 b-¢ 5,83 bed 6,00 bc 7,50 a 6,25 a
Rata-rata 483 ¢ 5,29 b 5,38b 5,92 a

KK=5,72 % BNJ A&K = 0,34 BNJ AK =0,93

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 6, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian pupuk

kotoran ayam dan pupuk KC1 berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi per rumpun
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pada tanaman bawang merah. Hasil rata — rata jumlah umbi per rumpun tertinggi
dihasilkan pada pemberian pupuk kotoran ayam 750 g/polybag dan pupuk KCI 2,2
g/polybag (A3K3) yaitu 7,50 umbi dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Sedangkan jumlah umbi per rumpun terendah terdapat pada pelakuan tanpa
pemberian pupuk kotoran ayam dan tanpa pemberian pupuk KCI1 (A0KO) yaitu 4,17
umbi dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan AOK1, AOK2, AOK3, A1KO dan
A1K3 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Peningkatan jumlah umbi berhubungan dengan kemampuan tanaman
memproduksi bahan fotosintat yang kemudian dialokasikan ke umbi. Pupuk
kandang ayam menyediakan unsur P dan K yang mendukung pembentukan umbi,
sementara KCI menambah ketersediaan K yang mempercepat translokasi asimilat.
Pada tanaman dengan mendaptkan dosis tertinggi juga menunjukkan jumlah umbi
tertinggi. Hal ini dikarenakan kombinasi pupuk kotoran ayam dan dikombinasikan
dengan KCI diduga mampu memenuhi unsur hara yang dibutuhkan tanaman, jika
pemberian pupuk sudah tepat dengan dosis maka akan semakin cepatnya kontribusi
menyediakan hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan generatif khususnya
jumlah umbi bawang merah.

Meningkatnya jumlah daun dan tinggi tanaman pada dosis tinggi berkontribusi
pada luas fotosintesis yang lebih besar sehingga asimilat lebih banyak dialokasikan
untuk pembentukan umbi. Hal ini sejalan dengan Laili (2022) yang menyatakan
bahwa kombinasi pupuk organik dan anorganik memberikan efek paling efektif
terhadap pertumbuhan generatif bawang merah.

Kombinasi pupuk organik dan anorganik merupakan perlakuan yang paling
efektif untuk mencapai pertumbuhan dan hasil yang optimal dalam budidaya

bawang merah. Menurut Laili, (2022) bahwa pemberian pupuk anorganik yang
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dikombinasikan dengan pupuk organik lebih baik dibandingkan dengan hanya
pemberian salah satu pupuk organik atau pupuk anorganik saja.

Proses pembentukan dan pembesaran umbi membutuhkan unsur hara K dalam
jumlah yang cukup. Dilanjutkan oleh penelitian Fitri, dkk (2025), unsur K juga
berperan aktif dalam menghasilkan jumlah umbi. Kalium berperan memacu
translokasi hasil fotosintesis dari daun ke bagian lain yang dapat meningkatkan
ukuran, jumlah dan hasil umbi. Selain itu kertersediaan unsur hara terutama unsur
P dalam tanah juga sangat penting terhadap produksi tanaman bawang merah.
Tanaman umbi-umbian membutuhkan fosfor dalam jumlah yang banyak. Fosfor
sangat penting untuk pembentukan dan perkembangan umbi. Hal ini sependapat
dengan Martinus dkk., (2017), menyatakan bahwa ketersediaan unsur fosfor yang
tinggi menyebabkan pembentukan dan perkembangan umbi optimal.

Kandungan kalium yang berasal dari perlakuan yang digunakan dalam
penelitian ini berperan penting dalam pembentukan umbi bawang merah. Kalium
memegang peranan penting dalam proses regulasi stomata, asimilasi, CO* dan
dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air oleh tanaman. Kebutuhan air yang
terpenuhi didalam tanaman akan meningkatkan proses fotosintesis dan
pendistribusian asimilasi dari daun ke seluruh bagian tanaman. Kalium lebih
esensial dalam reaksi fotosintesis dan respirasi serta untuk meningkatkan aktivasi
serta untuk meningkatkan aktivasi enzim yang terlibat dalam sintesis protein dan
pati Yustika (2020).

Unsur hara K ini sangat membantu proses pertumbuhan dan perkembangan
budidaya tanaman bawang merah. Menurut Handoyo (2022), unsur K berperan
aktif dalam menghasilkan jumlah umbi, hal ini dikarenakan adanya kandungan K

yang dapat meningkatkan pertumbuhan umbi pada tanaman bawang merah. Kalium
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yang berperan dalam proses metabolisme, absorbsi hara, transpirasi, translokasi
karbohidrat, pengaktif dari sebagian besar enzim yang penting untuk fotosintesis
dan respirasi.

Berdasarkan data penelitian ini terlihat bahwa kenaikan dosis KCl berbeda
nyata pada perlakuan A3K3 tetapi tidak berbeda nyata dari KO hingga K2 pada
perlakuan A3 terhadap parameter jumlah umbi perumpun. Hal ini dikarenakan
respon bawang merah terhadap pemupukan K sering tidak signifikan pada
parameter jumlah umbi/anakan karena parameter tersebut lebih ditentukan oleh
genetik varietas (Yuliani dkk. 2020).

Hasil penelitian ini rata — rata jumlah umbi per rumpun tertinggi yaitu 7,50
umbi. Hasil ini sesuai jika dibandingkan dengan deskripsi tanaman bawang merah
(Lampiran 2.) yaitu 7 — 12 umbi per umpun. Kotoran ayam menyediakan unsur hara
makro, terutama nitrogen (N) dan fosfor (P), yang berperan penting dalam
pembentukan tunas dan anakan, sedangkan KCI berfungsi memenuhi kebutuhan
kalium (K) yang mendukung hasil fotosintesis dan pembentukan umbi. Kemudian
hasil penelitian ini sama apabila dibandingkan dengan penelitian Sitompul dkk.,
(2019) pengaruh pupuk kandang dan KCI terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah, dengan jumlah umbi per rumpun yaitu 7,5 umbi. Hal ini
karena penggunaan perlakuan pada penelitian ini mampu menumbuhkan perakaran
pada tanaman bawang sama dengan penelitian yang dibandingkan.

F. Berat Umbi Basah Per Rumpun (g)

Hasil pengamatan terhadap berat umbi basah per rumpun pada tanaman
bawang merah setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.a), menunjukkan
bahwa secara utama dan interaksi terhadap pupuk kotoran ayam dan pupuk KCI

memberikan pengaruh nyata terhadap berat umbi basah per rumpun pada tanaman
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bawang merah. Hasil pengamatan setelah di uji lanjut BNJ (Berpengaruh 3 Nyata
Jujur) pada taraf' 5 % dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata - Rata Berat Umbi Basah Per Rumpun Tanaman Bawang Merah
Dengan Perlakuan Pupuk Kotoran Ayam Dan Pupuk KClI (g)

Kotoran Ayam KCI (g/polybag)

Rata-rata
(g/polybag) 0 (K0) 0,8 (K1) 1,5(K2) 2,2(K3)

0 (A0) 19,75 f 24,65 ef 28,94 de 30,67 cde  26,00d
250 (A1) 30,75 cde 30,28 cde 29,95cde 32,66 bcd 3091 c
500 (A2) 3447 bcd 34,45bcd 35,60a-d 35,88a-d 35,10b
750 (A3) 36,45a-d 37,23 abc 38,42 ab 42,74 a 38,71 a

Rata-rata 30,35 ¢ 31,65 bc 33,23ab 3549 a

KK= 7,70 % BNJ A&K = 2,79 BNJ AK = 7,66

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 7, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian pupuk
kotoran ayam dan pupuk KCI berpengaruh nyata terhadap berat umbi basah per
rumpun pada tanaman bawang merah. Hasil rata — rata berat umbi basah per rumpun
tertinggi dihasilkan pada pemberian pupuk kotoran ayam 750 g/polybag dan pupuk
KCL 2,2 g/polybag (A3K3) yaitu 42,73 g dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan
A3K2, A3K1, A3KO0, A2K3 dan A2K2 namun berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Sedangkan berat umbi basah per rumpun terendah terdapat pada pelakuan
tanpa pemberian pupuk kotoran ayam dan tanpa pemberian pupuk KCI1 (A0KO)
yaitu 19,75 g dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan AOK1 namun berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya.

Tingginya berat umbi basah pada perlakuan dengan dosis tertinggi pada
penelitian ini diduga unsur hara yang diberikan mencukupi untuk pertumbuhan dan
juga perkembangan pada proses fotosintesis maupun pembentukan karbohidrat
tanaman sehingga dapat membentuk umbi yang lebih baik dari pada perlakuan
lainnya yang menyebabkan tanaman sehingga dapat membentuk umbi yang lebih

baik dari pada perlakuan lainnya, yang menyebabkan tanaman menyerap air dan
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unsur hara lebih banyak yang selanjutnya aktivitas fotosintesis akan meningkat dan
mempengaruhi peningkatan berat basah tanaman.

Menurut Hermawan (2017) tingkat kesuburan tanah mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil produksi tanaman. Tanah dengan tingkat kesuburan tinggi
menyebabkan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman tersedia
dengan baik sehingga pertumbuhan dan hasil produksi meningkat, pada tanah
dengan kesuburan rendah dapat dilakukan upaya peningkatan kesuburan tanah
melalui pemberian pupuk yang mengandung unsur hara makro dan mikro sehingga
kebutuhan hara tanaman terpenuhi. Kondisi ini menyebabkan kesuburan tanah
meningkat dan pertumbuhan serta hasil tanaman meningkat.

Berat basah umbi dipengaruhi kandungan air dan karbohidrat yang
terakumulasi pada umbi. Unsur N, P, dan K meningkatkan proses fotosintesis,
memperlancar pembentukan karbohidrat, dan mendukung penyerapan air. Unsur K
khususnya berfungsi mengatur tekanan osmotik sehingga umbi lebih besar dan
berat. Penjelasan Hermawan (2017) mendukung bahwa kesuburan tanah
menentukan kemampuan tanaman menyerap unsur hara yang berpengaruh pada
pembentukan biomassa, termasuk berat basah umbi.

Pemberian pupuk organik dan anorganik dapat meningkatkan produktifitas
tanah bagi tanaman dimana pupuk anorganik kedalam tanah dapat menambah
ketersediaan hara yang cepat bagi tanaman. Bahan organik mampu sebagai energi
dan makanan bagi mikroorganisme yang merombak bahan organik menjadi unsur
hara seperti N, P dan K yang mampu diserap oleh tanaman. Unsur hara menjadi N,
P dan K dalam jumlah cukup berimbang karena dapat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman baik pada fase pertumbuhan vegetatif, maupun pada fase pertumbuhan

generatif.
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Menurut Ariani, (2017) Bobot basah umbi tanaman bawang merah sangat
ditentukan oleh laju fotosintesis, laju penyerapan unsur hara dan air atau kandungan
air pada tanaman. Kandungan air di dalam tanaman dipengaruhi oleh lingkungan
terutama suhu dan kelembapan udara. Pada suhu yang tinggi akan mempengaruhi
laju transpirasi pada organ tanaman. Sifat dari persediaan zat makanan yang
terkandung di dalam umbi, yaitu bersifat basah karena mengandung air, sehingga
air memberikan kontribusi terhadap bobot basah umbi.

Pemberian pupuk kalium dalam jumlah yang cukup memberikan pertumbuhan
bawang merah lebih optimal dan menunjukkan hasil yang lebih baik. Lakitan,
(2017) berpendapat bahwa pupuk kalium dapat meningkatkan berat basah pada
tanaman bawang merah kandungan K yang tinggi menyebabkan ion K yang
mengikat air dalam umbi tanaman sehingga akan mempercepat proses
perkembangan umbi pada tanaman. Meningkatnya pertumbuhan vegetatif tanaman
bawang merah, maka meningkat pula ruas bidang fotosintesa yang akan
memperbesar asimilasi yang akan ditranslokasikan ke umbi sehingga dapat
meningkatkan berat basah pada tanaman dan menunjang produksi.

Hasil penelitian ini rata — rata berat umbi basah per rumpun tertinggi yaitu
42,74 g. Hasil penelitian ini lebih tinggi apabila dibandingkan dengan penelitian
Sari.,, (2021) pengaruh pupuk kalium dan pupuk kandang ayam terhadap
pertumbuhan serta hasil tanaman bawang merah pada tanah pmk, dengan berat
umbi basah per rumpun yaitu 38,33 g. Tingginya berat basah umbi per rumpun pada
penelitian ini diduga karena tanaman yang ditanam pada tanah gambut
menunjukkan respons pertumbuhan dan hasil yang lebih besar terhadap aplikasi
KClI dibanding tanah mineral seperti Podsolik. Hal ini karena tingginya defisiensi

K pada gambut menyebabkan pupuk KCl menjadi sangat efektif meningkatkan
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proses fisiologis tanaman, terutama pembentukan umbi sehingga berat umbi juga
berpengaruh (Putra dkk., 2019).
G. Berat Umbi Kering Per Rumpun (g)

Hasil pengamatan terhadap berat umbi kering per rumpun pada tanaman
bawang merah setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.a), menunjukkan
bahwa secara utama dan interaksi terhadap pupuk kotoran ayam dan pupuk KCI
memberikan pengaruh nyata terhadap berat umbi kering per rumpun pada tanaman
bawang merah. Hasil pengamatan setelah di uji lanjut BNJ (Berpengaruh Nyata
Jujur) pada taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata - Rata Berat Umbi Kering Per Rumpun Tanaman Bawang Merah
Dengan Perlakuan Pupuk Kotoran Ayam Dan Pupuk KCI (g)

Kotoran Ayam KCl (g/polybag) Rata-rata
(g/polybag) 0 (K0) 0,8 (K1) 1,5(K2) 2,2(K3)
0 (A0) 987 g 1494 fg  19,56ef  21,29¢f 1641d

250 (Al) 21,37 c-f 20,73 def 20,57 def 23,28 b-e 21,49¢
500 (A2) 25,09b-e  25,07b-e 25,72b-e 26,50a-d 25,60b
750 (A3) 27,07 a-d  27,85abc 29,04 ab 33,03 a 29,25 a

Rata-rata 20,85 ¢ 22,15 be 23,72 ab 26,02 a

KK=9,44 % BNJ A&K = 2,43 BNJ AK = 6,66

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 8, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian pupuk
kotoran ayam dan pupuk KCI berpengaruh nyata terhadap berat umbi kering per
rumpun pada tanaman bawang merah. Hasil rata — rata berat umbi kering per
rumpun tertinggi dihasilkan pada pemberian pupuk kotoran ayam 750 g/polybag
dan pupuk KC1 2,2 g/polybag (A3K3) yaitu 33,03 g dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan A3K2, A3K1, A3K0 dan A2K2 namun berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Sedangkan berat umbi kering per rumpun terendah terdapat pada pelakuan

tanpa pemberian pupuk kotoran ayam dan tanpa pemberian pupuk KCI1 (A0OKO)



49

yaitu 10,03 g dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan AOK1 namun berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya.

Pemberian bahan organik kedalam tanah dapat membantu akar tanaman
menembus tanah lebih dalam dan luas sehingga tanaman lebih mampu menyerap
unsur hara dan air lebih banyak. Fungsi unsur kalium dapat mengikat air dalam
tubuh tanaman dan meningkatkan proses fotosintesis, hasil fotosintesis ini yang
merangsang pembentukan umbi yang lebih banyak sehingga dapat meningkatkan
bobot umbi basah. Kalium dapat menjaga potensial osmotik tanaman seperti
pengaturan pembukaan dan penutup stomata sehingga tanaman mampu menjaga
kondisi air dalam tanaman yang berdampak positif pada penigkatan fotosintesis dan
pendistribusian asimilat dari daun keseluruh bagian tanaman (Maulidil, 2018).

Tingginya berat umbi kering per rumpun bawang merah selain dari pemberian
pupuk kandang ayam juga dipengaruhi oleh pemberian pupuk KCL, dengan
demikian unsur kalium yang dibutuhkan oleh tanaman bawang merah dapat
terpenuhi sesuai dengan yang dibutuhkan sehingga proses fotosintesis dalam tubuh
tanaman berlangsung maksimal maka dapat menghasilkan berat kering umbi per
rumpun yang lebih berat. Berat umbi kering mencerminkan jumlah biomassa
sesungguhnya tanpa dipengaruhi kandungan air. Pupuk organik dan KCI
memberikan hara berimbang yang mendorong pembentukan jaringan umbi yang
lebih padat. Kalium berperan dalam pembentukan pati sehingga umbi lebih berat
walaupun setelah dikeringkan.

Pemberian pupuk pada takaran dosis yang tepat akan memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman, pada penelitian menunjukkan bahwa
pada kombinasi pupuk dengan pemberian pupuk dengan dosis yang tepat yang

mampu menghasilkan bobot umbi kering per rumpun paling berat dibandingkan
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dengan kombinasi perlakuan lainnya. Penurunan dosis pada penelitian ini terjadi
penurunan bobot umbi kering per rumpun.

Menurut Azmi dkk (2017) menyatakan berat kering umbi memperlihatkan
jumlah kering yang diakumulasi selama pertumbuhan, hampir 90% bahan kering
tanaman adalah hasil fotosintesis, analisis pertumbuhan yang dinyatakan dengan
berat umbi kering adalah kemampuan tanaman melakukan proses fotosintesis.
Sehingga berat kering tanaman dapat menggambarkan efisiensi proses fisiologi
tanaman. Unsur hara dalam keadaan cukup dan sesuai mendukung lajunya
fotosintesis tanaman dan fotosintat yang di translokasikan ke organ tanaman lainnya
sehingga dapat mendukung pembentukan pada sel-sel organ tanaman lainnya dan
pada akhirnya mendukung proses pertumbuhan dan hasil tanaman

Berat umbi kering per rumpun dipengaruhi oleh jumlah unsur hara yang
mampu diserap oleh tanaman, dengan adanya penambahan bahan organik akan
mempengaruhi sifat tanah, salah satunya ialah kegemburan tanah dan kemampuan
tanah dalam mengikat unsur hara. Kemampuan tanaman untuk menumpuk bahan
organik terakumulasi dalam tanaman (biomasa) yang mengakibatkan pertambahan
berat umbi. Pembentukan biomassa tanaman meliputi semua bahan tanaman yang
berasal dari proses fotosintesis dan serapan hara serta air yang diolah dalam proses
biosintesis. Proses pertumbuhan bawang merah mengarah pada akumulasi bobot
kering dari tanaman dan proses itu akan terjadi apabila hasil asimilasi cukup
tersedia (Julyadi dkk., 2025).

Hasil penelitian ini rata — rata berat umbi kering per rumpun tertinggi yaitu
33,03 g. Kemudian hasil penelitian ini lebih tinggi apabila dibandingkan dengan
penelitian Sari, (2021) pengaruh dosis pupuk KCIl dan pupuk kandang ayam

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah pada tanah pmk, dengan
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berat umbi kering per rumpun yaitu 23,07 g. Tingginya berat kering umbi per
rumpun pada penelitian ini diduga karena tanaman yang ditanam pada tanah gambut
menunjukkan respons pertumbuhan dan hasil yang lebih besar terhadap aplikasi
KCl dibanding tanah mineral seperti Podsolik. Hal ini karena tingginya defisiensi
K pada gambut menyebabkan pupuk KCIl menjadi sangat efektif meningkatkan
proses fisiologis tanaman, terutama pembentukan umbi sehingga berat umbi juga
berpengaruh (Putra dkk., 2019).

H. Berat Kering Umbi Per Umbi (g)

Hasil pengamatan terhadap berat kering umbi per umbi pada tanaman bawang
merah setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.a), menunjukkan bahwa secara
utama dan interaksi terhadap pupuk kotoran ayam dan pupuk KCL memberikan
pengaruh nyata terhadap berat kering umbi per umbi pada tanaman bawang merah.
Hasil pengamatan setelah di uji lanjut BNJ (Berpengaruh Nyata Jujur) pada taraf 5
% dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Rata - Rata Berat Kering Umbi Per Umbi Tanaman Bawang Merah Dengan
Perlakuan Pupuk Kotoran Ayam Dan Pupuk KCL (g)

Kotoran Ayam KCL (g/polybag)
Rata-rata
(g/polybag) 0 (K0) 0,8(K1) 1,5(K2) 22 (K3)

0 (A0 1,62 g 1,78 fg 1,84 fg 1,88 fg 1,78 d

250 (A1) 2,08 fg 2,13 fg 2,45 def 2,93 cde 2,40 ¢

500 (A2) 2,26 efg 2,99 cd 3,16 ¢ 3,25¢ 2,92b

750 (A3) 3,34 ¢ 3,62 be 4,06 ab 433 a 3,84 a
Rata-rata 2,33 ¢ 2,63 b 2,88 ab 3,10 a

KK= 28,35 % BNJ A&K = 0,25 BNJ AK = 0,69

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 9, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian pupuk
kotoran ayam dan pupuk KCL berpengaruh nyata terhadap berat kering umbi per
umbi pada tanaman bawang merah. Hasil rata — rata berat kering umbi per umbi

tertinggi dihasilkan pada pemberian pupuk kotoran ayam 750 g/polybag dan pupuk
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KCL 2,2 g/polybag (A3K3) yaitu 4,33 g dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan
A3K2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan berat kering
umbi per umbi terendah terdapat pada pelakuan tanpa pemberian pupuk kotoran
ayam dan tanpa pemberian pupuk KCL (A0KO) yaitu 1,62 g dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan AOK1, AOK2, AOK3, A1KO, A1K2 dan A2K0 namun berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.

Hasil berat umbi per umbi merupakan pembagian antara hasil berat kering
umbi pertanaman dengan jumlah umbi yang terbentuk pada tanaman bawang
merah. Hasil berat umbi secara tidak langsung berpengaruh dari berat kering umbi
dan jumlah anakan yang dihasilkan. Jika berat kering umbi rendah dan jumlah
anakan banyak berat umbi perumbi yang dihasilkan semakin rendah, dan jika berat
kering umbi tinggi dan jumlah anakan yang terbentuk sedikit, maka berat umbi
perumbi yang dihasilkan juga tinggi.

Berat kering umbi mencerminkan efektivitas tanaman dalam mengalokasikan
fotoasimilat ke organ penyimpanan. Pemberian pupuk kandang ayam
meningkatkan aktivitas mikroba tanah, struktur tanah, dan ketersediaan P serta N
yang berkontribusi pada metabolisme tanaman. KCl meningkatkan pembentukan
karbohidrat sehingga massa umbi meningkat.

Unsur hara yang penting dalam proses pembentukan umbi dan jumlah umbi
yang terbentuk tidak terlepas dari peran unsur hara makro terutama unsur P dan K.
Fosfor merupakan komponen enzim, protein, ATP, RNA, DNA, dan phityn, yang
mempunyai fungsi penting dalam proses-proses fotosintesis, penggunaaan gula dan
pati, serta transfer energi. Tidak ada unsur hara lain yang dapat menggantikan fungsi
P di dalam tanaman sehingga tanaman harus mendapatkan P yang cukup untuk

meningkatkan perkembangan akar dan kandungan karbohidrat tanaman yang
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akhirnya meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Sedangkan Unsur K
berfungsi dalam pengisian dan pembentukan umbi pada bawang merah
(Triadiawarman, 2022).

Tingginya berat kering umbi per umbi pada penelitian ini diduga dari
pemberian perlakuan kotoran ayam dan dikombinasikan dengan KCL sehingga
mempunyai fungsi yang dapat memperbaiki tanah dan unsur hara yang terkandung
didalamnya, sehingga pengisian bahan kering umbi yang dihasilkan mampu
mencapai berat optimal. Munawar (2018) menyatakan Penambahan unsur K
meningkatkan bobot umbi tanaman bawang merah karena kalium dapat
meningkatkan proses metabolisme tanaman dan pemanjangan sel. Kalium berperan
dalam pengangkutan hasil fotosintesis (asimilat) dari daun melaui floem ke organ
reproduktif dan penyimpanan (buah, biji, umbi) sehingga dapat memperbaiki
ukuran, warna dan kulit buah.

Unsur K di dalam tanaman memiliki peranan yang sangat penting terutama
dalam pembentukan pemecahan dan translokasi pati, sintesis protein mempercepat
pertumbuhan jaringan tanaman dan meningkatkan kadar tepung pada bawang
merah. Selain itu Unsur K di dalam tanaman memiliki peranan yang sangat penting
terutama dalam pembentukan pemecahan dan translokasi pati, sintesis protein
mempercepat pertumbuhan jaringan tanaman dan meningkatkan kadar pati pada
bawang merah Pratama, (2019).

Pemberian pupuk organik dan dikombinasikan dengan anorganik dapat
meningkatkan produktifitas tanah bagi tanaman, dimana pemberian pupuk organik
kedalam tanah dapat meambah ketersediaan hara yang cepat bagi tanaman. Bahan
organik mampu sebagai energi dan makanan bagi mikroorganisme yang merombak

bahan organik menjadi unsur hara seperti N, P dan K yang mampu diserap tanaman.
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Unsur hara menjadi komponen penting bagi tanaman khususnya unsur hara makro
seperti unsur hara N, P dan K dalam jumlah cukup berimbang karena dapat
mempengaruhi pertubuhan tanaman baik pada fase pertumbuhan vegetatf, maupun
pada fase pertumbuhan generatif (Haryadi dkk., 2016).

Hasil penelitian ini rata — rata berat kering umbi per umbi tertinggi yaitu 3,84
g. Kemudian hasil penelitian ini lebih rendah apabila dibandingkan dengan
penelitian Prasetyo, (2022) respon tanaman serta produksi tanaman bawang merah
terhadap pupuk npk orgaik dan poc urin, dengan berat kering umbi per umbi yaitu
3,95 g. Berat kerat kering umbi per umbi pada penelitian ini sedikit lebih rendah
karena perbedaan pupuk yang digunakan, pupuk kotoran ayam melepaskan nutrisi
lebih lambat dibanding pupuk mineral/pupuk kimia atau pupuk cair, sehingga pada
fase pengisian umbi membuat berat kering umbi kurang optimal (Sharma &
Kumar., 2016).

I. Penyusutan Bobot Umbi (%)

Hasil pengamatan terhadap penyusutan bobot umbi pada tanaman bawang
merah setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.a), menunjukkan bahwa secara
utama dan interaksi terhadap pupuk kotoran ayam dan pupuk KCL memberikan
pengaruh nyata terhadap penyusutan bobot umbi pada tanaman bawang merah.
Hasil pengamatan setelah di uji lanjut BNJ (Berpengaruh Nyata Jujur) pada taraf 5

% dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Rata - Rata Penyusutan Bobot Umbi Tanaman Bawang Merah Dengan
Perlakuan Pupuk Kotoran Ayam Dan Pupuk KCL (%)

Kotoran Ayam KCL (g/polybag)

Rata-rata
(g/polybag) 0 (KO0) 0,8 (K1) 1,5(K2) 2,2(K3)

0 (A0 50,01 f 39,55 ¢ 32,92 de 31,51 bed 38,50
250 (Al) 31,42bcd  31,62bcd 32,22 cd 28,78 a-d 31,01
500 (A2) 2736a-d 27,31a-d 2791a-d 2626a-d 27,21
750 (A3) 26,15a-d 25,50 abc 25,14 ab 22,77 a 24,89

Rata-rata 33,73 31,00 29,55 27,33

KK= 17,51 % BNJ A&K = 2,53 BNJ AK = 6,95

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 10, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian pupuk
kotoran ayam dan pupuk KCL berpengaruh nyata terhadap penyusutan bobot umbi
pada tanaman bawang merah. Hasil rata — rata penyusutan bobot umbi terbaik
dihasilkan pada pemberian pupuk kotoran ayam 750 g/polybag dan pupuk KCL 2,2
g/polybag (A3K3) yaitu 22,77 % dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan A3K2,
A3KI1, A3KO0, A2K3, A2K2, A2K1, A2K0 dan A1K3 namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Sedangkan penyusutan bobot umbi tertinggi terdapat pada
pelakuan tanpa pemberian pupuk kotoran ayam dan tanpa pemberian pupuk KCL
(AOKO) yaitu 50,01 % namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Penyusutan umbi dapat dijadikan parameter penentu kualitas yang dilihat dari
susut bobot umbi yang dihasilkan. Dimana nilai susut bobot umbi yang semakin
rendah menunjukkan bahwa kualitas umbi bawang merah tersebut bagus, hal ini
juga mempengaruhi masa simpan umbi, yang mana semakin rendah susut bobot
umbinya maka masa simpan umbi akan lebih lama. Hal ini tentunya berkaitan erat
dengan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Terpenuhinya unsur hara sesuai
dengan yang dibutuhkan maka akan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman
karena hara sangat penting dalam proses fotosintesis yang akhirnya mempengaruhi

komponen hasil yaitu umbi bawang merah. Sembiring (2018) salah satu faktor
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lingkungan yang menentukan perkembangan tanamaan adalah status hara dalam
tanah pada saat tanaman dibudidayakan.

Lebih baiknya penyusutan bobot umbi bawang merah yang dihasilkan pada
tanaman dengan pemberian dosis tinggi pada penelitian ini menunjukkan pada
perlakuan tersebut unsur kalium yang dibutuhkan oleh tanaman dapat terpenuhi
dengan baik, sehingga dapat meningkatkan pendistribusian bahan asimilat hasil
fotosintesis ke dalam umbi bawang merah. Sehingga tanaman bawang merah akan
lebih banyak menimbun karbohidrat, protein, vitamin dan bahan-bahan organik
lainnya didalam umbi.

Unsur hara kalium berperan dalam menjaga potensial osmotik tanaman seperti
pengaturan pembukaan dan penutup stomata sehingga tanaman mampu menjaga
kondisi air dalam tanaman yang berdampak positif pada peningkatan fotosintesis
dan pendistribusian asimilat dari daun keseluruh bagian tanaman. Kandungan unsur
hara K yang tinggi menyebabkan banyaknya ion K+ yang mengikat air dalam
tanaman sehingga mampu mengoptimalkan proses fotosintesis, yang mana hasil
fotosintesis dapat merangsang pembentukan umbi bawang merah menjadi lebih
banyak dan tentunya berpengaruh pada pengamatan penyusutan bobot umbi
(Azman dkk., 2017).

Kemudian pada penelitian ini tanaman bawang merah tanpa pemberian
perlakuan menunjukkan penyusutan bobot umbi yang tinggi. Hal ini diduga
disebabkan kurangnya unsur hara dalam pembentukan umbi sehingga selama
pengeringan lebih banyak susut air dan lemak dalam umbi sehingga menghasilkan
umbi yang kurang baik. Selain itu juga disebabkan kurangnya serapan hara yang
dilakukan akar pada tanaman bawang merah, yang menghambat perkembangan

umbi tanaman bawang merah, selain itu juga umbi yang dihasilkan relatif lebih
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kecil dibandingkan dengan tanaman yang mendapatkan perlakuan pemupukan.
Susut bobot selama penyimpanan merupakan parameter mutu yang mencerminkan
tingkat kesegaran. Menurut Mutia, dkk. (2019), semakin tinggi angka susut bobot,
maka tingkat kesegaran tanaman bawang merah semakin berkurang.

Hasil penelitian ini rata — rata susut bobot umbi terendah yaitu 24,89 %. Hasil
ini sesuai jika dibandingkan dengan deskripsi tanaman bawang merah (Lampiran
2.) yaitu 21,5 %. Bobot umbi bawang merah yang diperoleh pada penelitian ini telah
sesuai dengan deskripsi varietas. Hal tersebut diduga karena penyimpanan,
ketersediaan unsur hara yang cukup, pH tanah yang sesuai, serta penggunaan
polybag sehingga persaingan antar tanaman dapat ditekan.

Kemudian hasil penelitian ini lebih tinggi apabila dibandingkan dengan
penelitian Sagita, (2024) pengaruh pupuk kandang kambing dan KCI terhadap hasil
tanaman bawang merah pada tanah pmk, dengan susut bobot umbi yaitu 21,14 %.
Hal ini disebabkan karena perbedaan pupuk organik yang digunakan, pupuk
kotoran ayam memiliki kandungan nitrogen (N) tinggi dan mudah terurai. Hal ini
merangsang pertumbuhan vegetatif dan akumulasi air dalam jaringan umbi. Umbi
dengan kadar air tinggi rentan kehilangan berat lebih banyak saat penyimpanan,
sehingga penyusutan lebih besar dibanding pupuk kandang kambing yang
kandungan N lebih rendah dan pelepasan hara lebih lambat (Siregar dkk., 2018) dan

(Handayanto & Hairiah, 2019)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Pengaruh pupuk kotoran ayam dan pupuk KCL nyata terhadap semua
parameter pengamatan. Dimana perlakuan terbaik pupuk kotoran ayam 750
g/polybag dan pupuk KCL 2,2 g/polybag.

2. Pengaruh utama pupuk kotoran ayam nyata terhadap semua parameter
pengamatan. Perlakuan terbaik 750 g/polybag.

3. Pengaruh utama pupuk KCL nyata terhadap semua parameter pengamatan.
Perlakuan terbaik 2,2 g/polybag.

B. Saran

Dari hasil penelitian, maka disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan
dengan menaikkan pupuk kotoran ayam dan pupuk KCIl. Karena dari hasil
penelitian yang telah dilakukan dengan perlakuan pupuk kotoran ayam dan pupuk
KCl tertinggi yang diberikan mampu menghasilkan pertumbuhan tanaman bawang

merah lebih optimal.



RINGKASAN

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah salah satu komoditas
hortikultura unggulan dan memiliki prospek yang baik untuk pemenuhan konsumsi
nasional, sumber pendapatan petani, dan devisa negara. Pentingnya bawang merah
ini tidak saja sebagai bumbu penyedap berkaitan dengan aromanya tetapi juga
khasiat obat oleh kandungan enzim yang berperanan dalam meningkatkan derajat
kesehatan, kandungan zat anti imflamasi dan anti bakteri. Bawang merah
dimanfaatkan untuk menyembuhkan penyakit maag, masuk angin, menurunkan
kadar gula dalam darah, kolesterol, obat penyakit kencing manis, menghilangkan
lendir dalam tenggorokan, memperlancar peredaran darah, menghambat
penimbunan trombosit, dan meningkatkan aktivitas fibrinolitik, dikarenakan
bawang merah mengandung gizi cukup tinggi, setiap 100 gr bahan terdapat 39 kal,
protein 1,5 gr, hidrat arang 0,3 gr lemak 0,2 g, kalsium 36 mg, fosfor 40 mg, besi
0,8 mg, dan vitamin C 2 gr (Istina, 2016).

Menurut Hermanto dkk. (2017) produktivitas bawang merah mencapai 15-25
ton/ha. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa produksi bawang
merah di Indonesia mencapai 1,98 juta ton dengan produktivitas mencapai 10,72
ton ha-1 pada tahun 2022. Jumlah itu menurun 1 % dari tahun 2021 yang sebesar 2
juta ton dengan produktivitas mencapai 10,30 ton ha-1. Pada 2022 produksi bawang
merah tertinggi terjadi di bulan April yaitu mencapai 199,11 ribu ton dengan luas
panen 19,59 ribu hektar. Produksi bawang merah di Provinsi Riau pada tahun 2023
yaitu 263,3 ton dengan produktivitas 4,17 ton/ha dan luas panen 63 ha, tahun 2022
produksi bawang merah 329,5 ton dengan produktivitas 4,91 ton/ha dan luas panen

67 ha.
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Luas lahan gambut di Provinsi Riau mencapai 5,09 juta ha yaitu 56,42 % dari
luas total lahan gambut di Pulau Sumatera (Sirait., 2018). Pengelolaan tanah
gambut sebagai media tanam terkendala rendahnya kandungan unsur hara. Tanah
gambut umumnya memiliki kadar pH rendah, kapasitas tukar kation tinggi,
kejenuhan basa rendah, memiliki kandungan unsur K, Ca, Mg, P yang rendah dan
juga memiliki kandungan unsur mikro (seperti Cu, Zn, Mn serta B) yang rendah.
Keadaan ini mengakibatkan lahan bersifat miskin hara dan sangat masam
(Permatasari dkk., 2021). Alternatif yang dapat dilakukan untuk mengembalikan
kesuburan tanah di lahan gambut dapat dilakukan melalui intensifikasi tanah
menggunakan pupuk yang ramah lingkungan seperti pupuk kotoran ayam dan
pupuk KCL.

Penambahan pupuk kotoran ayam ini sifatnya lebih ramah lingkungan dan
memberi dampak bagi kesuburan tanah gambut dan perakaran tanaman (Kresnatita
dkk., 2024). Pupuk kotoran ayam mempunyai potensi yang baik, karena selain
berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah juga mempunyai
kandungan N, P, dan K lebih tinggi dibandingkan pupuk organik kotoran hewan
lainnya. Pupuk organik kotoran ayam mengandung unsur hara berupa N 1,72%, P
1,82%, K 2,18%, Ca 9,23%, Mg 0,86% (Hilwa dkk., 2020). Berdasarkan hasil
penelitian (Budianto dkk., 2015) menunjukkan pengaruh nyata pupuk kandang
ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah dengan dosis terbaik
500 g/polybag memberikan pengaruh terbaik pada parameter tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah umbi dan produksi umbi.

Alternatif lain yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan
produktivitas tanaman adalah menggunakan pupuk KCl. Pembentukan umbi

bawang merah sangat membutuhkan unsur kalium yang tinggi, oleh karena itu perlu
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adanya penambahan pupuk KCI sebagai sumber unsur kalium untuk pembentukan
umbi bawang merah. Unsur kalium pada tanaman bawang merah berfungsi untuk
memperlancar proses fotosintesis, memacu, pertumbuhan awal tanaman,
memperkuat batang, mengurangi kecepatan pembusukan, menambah daya tahan
terhadap penyakit dan memberikan hasil umbi yang lebih baik serta meningkatkan
mutu dan daya simpan umbi bawang merah (Afrilliana dkk., 2017). Pada penelitian
(Astuti., 2022) pupuk KCI pada tanaman bawang merah dosis terbaiknya yaitu 2,2
g/polybag berpengaruh terhadap semua parameter, yaitu tinggi tanaman, umur
panen, berat basah umbu per tamanam, berat kering umbi pertanaman, berat kering
umbu per umbi, dan grade umbi, sedangkan parameter jumlah daun, jumlah umbi
per tanaman dan susut bobot umbi dosis terbaiknya yaitu 1,5 g/polybag.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis telah melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pupuk Kotoran Ayam dan Pupuk KCI Terhadap
Pertumbuhan Serta Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Pada
Tanah Gambut”.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution KM 11 No. 113 Marpoyan
Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian akan
dilaksanakan selama 4 bulan, yaitu pada bulan Februari hingga Mei 2025. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mmengetahui pengaruh interaksi Pupuk
Kotoran Ayam dan Pupuk KCI terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman bawang
merah pada tanah gambut.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang
terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah dosis Pupuk Kotoran Ayam (A) terdiri

dari 4 taraf perlakuan yaitu A0 tanpa pupuk kotoran ayam, Al pupuk kotoran ayam
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250 g/polybag, A2 pupuk kotoran ayam 500 g/polybag dan A3 pupuk kotoran ayam
750 g/polybag. Faktor kedua adalah dosis Pupuk KCI (K) yang terdiri dari 4 taraf
perlakuan yaitu KO tanpa pemberian KCl, K1 pemberian pupuk KCI dosis 0,8
gr/polybag, K2 pemberian pupuk KClI dosis 1,5 g/polybag dan K3 pemberian pupuk
KCl dosis 2,2 g/polybag sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap
kombinasi perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga di dapatkan 48 satuan
percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman sebagai
sampel tanaman, sehingga jumlah keseluruhan 192 tanaman.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan
sebagai berikut : Pengaruh pupuk kotoran ayam dan pupuk KCL nyata terhadap
semua parameter pengamatan. Dimana perlakuan terbaik pupuk kotoran ayam 750
g/polybag dan pupuk KCL 2,2 g/polybag. Pengaruh utama pupuk kotoran ayam
nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik 750 g/polybag.
Pengaruh utama pupuk KCL nyata terhadap semua parameter pengamatan.

Perlakuan terbaik 2,2 g/polybag.
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian Februari — Mei 2025
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Bulan
No Kegiatan Februari Maret April Mei
213 213 2|3 1]2

1 | Persiapan Lahan
2 | Pengisian Polybag
3 | Pemberian Dolomit
4 | Pemasangan Label

Pemberian Perlakuan
5 |a. Pupuk Kotoran

Ayam

b. Pupuk KCI

Penanaman

Pemupukan

Pemeliharaan

a. Penyiraman

b. Penyiangan dan
8 pembumbunan

c. Pemasangan mulsa

organik

d. Pengendalian OPT
9 | Pengamatan
10 | Panen
11 | Laporan




Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Bawang Merah Varietas Bima Brebes

Asal
Tahun pelepasan
Nomor Sk pelepasan

Umur

Tinggi tanaman

Kemampuan berbunga (alami)
Banyak anakan

Bentuk daun

Warna daun

Banyak daun

Bentuk bunga

Warna bunga

Banyak buah/tangkai

Banyak bunga/tangkai

Banyak tangkai bunga/rumpun
Bentuk biji

Warna biji

Bentuk umbi

Warna umbi

Produksi umbi

Susut bobot umbi (basah-kering)
Ketahanan terhadap penyakit

Kepekaan terhadap penyakit

Keterangan

: Lokal Brebes

: 1984

: 594/Kpts/TP.240/8/1984

: - mulai berbunga 50 hari
- panen (60 % batang melemas) 60 hari

: 34,5 cm (25 — 44 cm)

: agak sukar

: 7 — 12 umbi per rumpun

: silindris, berlubang

: hijau

: 14 — 50 helai

: seperti payung

: putih

: 60 — 100 (83)

: 120 — 160(143)

:2-4

: bulat, gepeng, berkeriput

: hitam

72

: lonjong bercincin kecil pada leher cakram

: merah muda
: 9,9 ton/ha umbi kering
:21,5%

: cukup tahan terhadap busuk umbi (Botrytis

allii)

: peka terhadap busuk ujung daun
(Phytophtora porri)

: baik untuk dataran rendah

Sumber: Hendro Sunarjono, Prasodjo, Darliah dan Nasran Horizon Arbain (2018).
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Lampiran 3. Lay Out di Lapangan Menurut Rancangan Acak Lengkap

(RAL) Faktorial
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e <«
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v
) 9M >
U
Keterangan :
A : Pupuk Kotoran Ayam . -
K : Pupuk KCl } 20
0,1,2,3 : Taraf Ulangan - . -]
a,b,c :Ulangan

\_'_I

20

I 50 cm




Lampiran 4. Analisi Ragam (ANOVA)

A. Tinggi Tanaman (cm)

SK DB JK KT F-Hitung  F-Tabel 5%
A 3 706,97 235,66 87,18 s 2,92
K 3 40,10 13,37 4,94 s 2,92
AK 9 54,63 6,07 2,25s 2,21
Sisa 32 86,50 2,70
Total 47 888,20
Jumlah Daun (helai)
SK DB JK KT F-Hitung  F-Tabel 5%
A 3 1.576,35 525,45 427,48 s 2,92
K 3 110,85 36,95 30,06 s 2,92
AK 9 69,96 7,77 6,32's 2,21
Sisa 32 39,33 1,23
Total 47 1.796,49
Umur Panen (hari)
SK DB JK KT F-Hitung  F-Tabel 5%
A 3 244,67 81,56 161,43 s 2,92
K 3 7,00 2,33 4,62 s 2,92
AK 9 13,58 1,51 2,99 s 2,21
Sisa 32 16,17 0,51
Total 47 281,42
. Jumlah Umbi Per Rumpun (umbi)
SK DB JK KT F-Hitung  F-Tabel 5%
A 3 20,52 6,84 72,96 s 2,92
K 3 7,10 2,37 25,26 s 2,92
AK 9 4,85 0,54 5,75 s 2,21
Sisa 32 3,00 0,09
Total 47 35,48
Berat Umbi Basah Per Rumpun (g)
SK DB JK KT F-Hitung  F-Tabel 5%
A 3 1.079,56 359,85 56,84 s 2,92
K 3 175,76 58,59 9,25 s 2,92
AK 9 127,53 14,17 2,24's 2,21
Sisa 32 202,58 6,33

Total 47 1.585,42




Berat Umbi Kering Per Rumpun (g)

SK DB JK KT F-Hitung F-Tabel 5%
A 3 1.095,52 365,17 76,18 s 2,92
K 3 178,56 59,52 12,42 s 2,92
AK 9 138,64 15,40 3,21 s 2.21
Sisa 32 153,39 4,79
Total 47 1.566,11
G. Penyusutan Bobot Umbi (%)
SK DB JK KT F-Hitung F-Tabel 5%
A 3 1.278,31 426,10 81,63 s 2,92
K 3 259,34 86,45 16,56 s 2.92
AK 9 425,94 47,33 9,07 s 2,21
Sisa 32 167,04 5,22
Total 47 2.130,62
H. Diameter Umbi (cm)
SK DB JK KT F-Hitung F-Tabel 5%
A 3 999,74 333,25 268,50 s 2,92
K 3 51,64 17,21 13,87 s 2,92
AK 9 26,84 2,98 2,40 s 2,21
Sisa 32 39,72 1,24
Total 47 1.117,94
I. Berat Kering Umbi Per Umbi (g)
SK DB JK KT F-Hitung  F-Tabel 5%
A 3 27,29 9,10 174,43 s 2,92
K 3 3,97 1,32 25,40 s 2,92
AK 9 1,10 0,12 2,35s 2,21
Sisa 32 1,67 0,05
Total 47 34,04
Keterangan

S

: Signifikan
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

a8 5 3 s, s

Gambar 3 : Dokumentasi Bersama Dosen Pembimbing Ibu Adelina
Maryanti, S.S1, M.Sc Di Lahan Penelitian Bawang Merah Pada Tanggal
22 April 2025 dan Tanaman Berumur 48 HST
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Gambar 3 : Tanaman Bawang Merah Pada Umur 42 HST Dengan
Perlakuan Pupuk Kotoran Ayam dan Pupuk KCL
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Gambar 4 : Pengamatan Berat Basah Umbi Per Rumpun Tanaman Bawang Merah
Pada Perlakuan. (A)Tanpa Pemberian Pupuk Kotoran Ayam dan Tanpa Pemberian
Pupuk KCL. (B) Pupuk Kotoran Ayam 750 g/polybag dan Pupuk KCL 2,2

g/polybag

o @
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Gambar 5 : Pengamatan Berat Kering Umbi Per Rumpun Tanaman Bawang Merah
Pada Perlakuan. (A)Tanpa Pemberian Pupuk Kotoran Ayam dan Tanpa Pemberian
Pupuk KCL. (B) Pupuk Kotoran Ayam 750 g/polybag dan Pupuk KCL 2,2

g/polybag

Gambar 6 : Pengamatan Diameter Umbi Tanaman Bawang Merah Pada
Perlakuan. (A)Tanpa Pemberian Pupuk Kotoran Ayam dan Tanpa Pemberian
Pupuk KCL. (B) Pupuk Kotoran Ayam 750 g/polybag dan Pupuk KCL 2,2

g/polybag



